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ABSTRAK

Mustaani, I’is, Lavianti. 2020. Implementasi Media Audio Visual dan Tadarus
Habituation dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an siswa kelas XI
di SMAN 1 Purwosari. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Dr. H. Ahmad Fatah
Yasin, M.Ag.

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta
didik dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan. Pendidikan agama bertujuan untuk
membentuk insan bertakwa, beriman dan berakhlak mulia. Keluarga merupakan lembaga
pendidikan agama pertama bagi anak, karena didalamnya diajarkan nilai nilai religius
dalam Islam. Sekolah sebagai lembaga formal juga bertanggung jawab dalam
pembentukan karakter religius pada siswa. Di Sekolah pelajaran Pendidikan Agama Islam
merupakan sarana siswa untuk mendapatkan pelajaran agama secara formal. Membaca Al-
Qur’an merupakan aspek penting dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, karena
materi didalamnya banyak memuat ayat ayat yang terkandung didalam Al-Qur’an. Dengan
berkembangnya teknologi kebiasaan membaca Alqur’an pada siswa semakin menurun,
karena lebih banyak yang menghabiskan waktunya untuk bermain gadget daripada
membaca Al-Qur’an, sehingga minat membaca Al-Qur’an siswa semakin rendah. Salah
satu upaya yang dilakukan guru di SMAN 1 Purwosari adalah meningkatkan minat
membaca Al-Qur’an pada siswa dengan menggunakan media media audio visual dan
kegiatan tadarus habituation. Untuk itu penulis tertarik untuk meneliti sejauh mana hal
tersebut dapat meningkatkan minat baca Al-Qur’an kepada siswa.

Dalam penelitian ini penulis menentukan fokus penelitian sebagai berikut: 1)
Bagaimana Implementasi media audio visual dan Tadarus Habituation dalam
meningkatkan minat baca siswa kelas XI di SMAN 1 Purwosari, 2) Bagaimana hasil
penggunaan media Audio Visual dan Tadarus Habituation terhadap minat baca Al-Qur’an
siswa kelas XI di SMAN 1 Purwosari.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Tahap penelitian dilakukan dengan tahap pendahuluan,
pengembangan desain, tahap pelaksanaan dan tahap penulisan laporan. Kemudian proses
pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual dan
tadarus habituation efektif dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an pada siswa, dengan
berbagai upaya yang dilakukan guru seperti menggunakan media audio visual berupa
tayangan video, kegiatan tadarus habituation, pembentukkan kelompok dan melakukan
evaluasi setiap bulan terhadap bacaan Al-Qur’an siswa. Antusiasme siswa terlihat saat
mengikuti pembelajaran menggunakan media audio visual, dari 35 responden, 86%
menyatakan bahwa mereka mengalami peningkatan minat membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan audio visual. Begitupun dengan penerapan tadarus habituation dapat
dikatakan efektif dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an pada siswa, dari 35
responden 89% menyatakan mereka mengalami peningkatan minat membaca Al-Qur’an
dengan kegiatan tadarus habituation.

Kata Kunci : Media audio visual, Minat Baca, Tadarus Habituation
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ABSTRACT

Mustaani, I’is, Lavianti. 2020. Implementation of Audio Visual Media and Tadarus
Habituation in increasing interest in reading the Quran 11th Grade
students at Senior High School 1 Purwosari. Thesis, Department of
Islamic Education, Faculty of Science and Teacher Training, State
Islamic University of Malang. Supervisor Dr. H. Ahmad Fatah Yasin,
M.Ao.

Islamic Education is an Effort to prepare students to believe, understand,
appreciate, and practice islamic teachings through guidance, teaching, and training
activities. Islamic Education aims to make people have faith and have a good character.
Family is the first Religious education instituiton for children, because there are taught
religious values in islam. The School as a formal institution is also responsible for
shaping the religious character of students. In Schools Islamic Education lessons are a
means for students to get formal religious education. Reading the Qur'an is an important
aspect in learning Islamic Education, because the material in it contains many verses
contained in the Qur'an. With the development of technology the habit of reading the
Qur’an in students decreases, because more people spend more time playing gadgets than
reading the Qur’an, so the interest in reading the Koran students is lower. One of the
efforts made by teachers at SMAN 1 Purwosari is to increase interest in reading the
Qur'an to students by using audio-visual media and tadarus habituation activities. For
this reason the writer is interested in examining the extent to which it can increase the
interest in reading the Qur'an to students

In this research, the authors determines the focus of research into some parts,
those are: 1) How is the implementation of audio-visual media and Tadarus Habituation
in increasing reading interest of XI grade students at SMAN 1 Purwosari, 2) How are the
results of the using Audio Visual and Tadarus Habituation on the interest in reading
Al-Qur’an XI grade students at SMAN 1 Purwosari.

The research method used a qualitative approach to the type of case study research. The
research phase is carried out with an introduction, design development, implementation
phase and report writing stage. Then the process of collecting data is done by
observation, interview, and documentation techniques.

The results in this research indicate that the use of audio visual media and Tadarus
Habituation are effective in increasing the interest in reading the Qur'an to students, with
various efforts made by teachers such as using audio visual media in the form of video
shows, tadarus habituation activities, group formation and evaluating every month
against the reading of the Koran students. The enthusiasm of students was seen when
participating in learning to use audio-visual media, of the 35 respondents, 86% stated
that they had increased interest in reading the Qur'an using audio visual. Likewise, the
application of Tadarus Habituation can be said to be effective in increasing the interest
in reading the Qur'an to students, from 35 respondents 89% stated that they experienced
an increased interest in reading the Qur'an with Tadarus Habituation activities.

Keywords : Audio Visual Media, Interest In Reading, Tadarus Habituation
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk memperoleh pengetahuan dan
mengasah keterampilan. Sedangkan didalam Undang-Undang dasar nomor 20
tahun 2003, disebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
dan keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya.! Sedangkan menurut Al-Ghazali
Pendidikan yakni proses memanusiakan manusia sejak awal diciptakan sampai
akhir hayatnya melalui ilmu pengetahuan yang disampaikan dalam bentuk
pengajaran. Dimana proses pendidikan menjadi tanggung jawab orang tua dan
masyarakat yang menuju pada pendekatan diri kepada Allah sehingga menjadi
manusia yang sempurna.?

Pendidikan Islam di Indonesia sebagai sub sistem pendidikan nasional
yang mencerminkan ciri-ciri kualitas manusia Indonesia seutuhnya. Dalam hasil
seminar Pendidikan Islam se-indonesia pada tahun 1960 memberikan pengertian
bahwa Pendidikan Islam ditujukan sebagai bimbingan terhadap pertumbuhan

rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dan hikmah mengarahkan, mengajarkan,

! Undang Undang nomor 20 tahun 2003
2 Ali Mufron, IImu Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Aura Pustaka, 2013) him. 13



melatih, mengasuh dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam. Ahmad
Marimba mengemukakakan bahwa Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani
rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian
utama menurut ukuran-ukuran Islam.Tujuan Pendidikan yang ingin dicapai oleh
bangsa Indonesia lewat proses dan sistem pendidikan nasional dijelaskan dalam
UUSPN No. 20 Tahun 2003 yakni “Mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha
Esa, berakhlak mulia , sehat, berilmu, cakap , kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta
didik dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama
Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan dengan memperhatikan
tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungan antar umat beragama
dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.® Pendidikan agama
merupakan salah satu upaya dalam membentuk insan yang bertakwa, beriman
serta berakhlak mulia. Keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama yang
berperan menanamkan nilai nilai religius atau keagamaan kepada anak, yang
selanjutnya pendidikan tersebut akan didapatkan kembali dilembaga pendidikan
formal. Dalam Pendidikan Agama Islam peran guru Pendidikan Agama Islam

sangatlah penting, guru Pendidikan Agama Islam dituntut untuk kreatif dan

3 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan, Visi, Misi dan Aksi. (Jakarta :
PT Gemawindu Pancaperkasa, 2000 ) him.l 31



inovatif agar dapat memotivasi peserta didik untuk belajar Agama Islam.

Guru Pendidikan Agama Islam juga mempunyai peranan Yyang tak
kalah penting yakni untuk membentuk karakter religius peserta didik. Salah satu
penanaman karakter religius yakni melalui kegiatan belajar membaca Al-Qur’an.
Selain mengajarkan tentang ilmu pendidikan Agama Islam, mengajarakan untuk
membaca Al-Qur’an juga merupakan tugas dari seorang guru pendidikan Agama
Islam. Pembelajaran Al-Qur’an merupakan salah satu aspek dari pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Al-Qur’an merupakan sumber ajaran agama Islam yang
utama serta petunjuk bagi kehidupan umat muslim, maka dari itu mempelajari dan
memahami Al-Qur’an sangatlah penting bagi umat muslim. Dengan membaca dan
memahami makna Al-Qur’an kita dapat memahami tentang nilai nilai yang
terkandung dalam ajaran Agama Islam. Untuk dapat memahami dan
mengamalkan isi dari ajaran Al-Qur’an dengan baik maka kita harus bisa
membacanya dengan baik dan benar, kemudian memahami makna yang
terkandung didalam setiap ayatnya dan mengamalkan isinya.

Dalam perkembangannya pembelajaran Al-Qur’an tidak lepas dari
peran dan pengaruh dari keluarga serta lingkungan masyarakat yang ada
disekitarnya. Sebab keluarga dan lingkungan sekitar memberikan pengaruh yang
kuat terhadap pendidikan anak. Permasalahan yang muncul dikalangan sekolah
umum khususnya dalam aspek kegiatan belajar Al-Qur’an masih banyaknya siswa
yang belum lancar membaca Al-Qur’an, hal ini disebabkan oleh banyak faktor,
diantaranya semakin berkembangnya teknologi kebiasaan membaca Al-Qur’an

semakin rendah dikarenakan banyak anak yang lebih tertarik menghabiskan



waktunya untuk bermain gadget daripada membaca Al-Qur’an. Selain itu faktor
dari lingkungan keluarga yang kurang membiasakan kegiatan membaca Al-
Qur’an sehingga menyebabkan anak kurang lancar membaca Al-Qur’an. Oleh
sebab itu sekolah juga turut berperan untuk memberikan fasilitas berupa kegiatan
belajar membaca Alqur’an kepada siswa melalui Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Untuk dapat mengajarkan membaca Al-Qur’an kepada peserta didik ada
beberapa cara pengajaran yang dapat digunakan, salah satunya yakni dengan
menggunakan media pembelajaran.

Penggunaan media dalam menunjang proses belajar mengajar merupakan
komponen penting untuk membantu peserta didik dalam memahami materi yang
diajarkan oleh guru. Media merupakan perantara atau alat bantu dari sumber
informasi kepada penerima informasi.* Sedangkan yang dimaksud dengan media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan, merangsang pikiran, perasaan dan kemauan peserta didik sehingga dapat
mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik.® Dalam proses
belajar mengajar terutama dalam pembelajaran yang berkaitan dengan membaca
Al-Qur’an penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu cara yang
efektif untuk membuat situasi pembelajaran dikelas menjadi lebih menyenangkan
dan mudah dipahami oleh peserta didik. Perkembangan Teknologi Informasi yang
terjadi begitu cepat membuat guru dituntut untuk bisa mengikuti perkembangan

teknologi termasuk dalam menggunakan media pembelajaran yang berbasis

4 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2012) him.
57

5 Nunuk Suryani dan Leo Agung.S, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Penerbit Ombak,
2012) him. 137



teknologi.

Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Purwosari
berjalan baik karena didukung oleh tenaga pendidik yang sudah berkompeten
didalam bidangnya. Akan tetapi minat membaca Al-Qur’an peserta didik disana
dinilai cukup rendah karena masih banyaknya peserta didik yang belum lancar
membaca Al-Qur’an. Latar belakang SMAN 1 Purwosari yang merupakan
sekolah umum membuat peserta didik kurang memperhatikan aspek keagamaan
dengan baik. Pemerintah daerah Kabupaten Pasuruan memasukkan kurikulum
muatan lokal yakni BTQ atau Baca Tulis Al-Qur’an kedalam mata pelajaran
sekolah. Yang mana mata pelajaran ini diampu oleh pengajar khusus yang
berbeda dengan guru Pendidikan Agama Islam. Pelajaran BTQ ini diadakan satu
Jam Pelajaran dalam satu minggu. Hal tersebut diharapkan dapat menunjang
kemampuan membaca Al-Qur’an pada peserta didik dijenjang menengah atas.
Pada tahun ajaran baru ditahun 2019, mata pelajaran BTQ sudah dihapuskan
ditingkat sekolah menengah atas dikarenakan mata pelajaran tersebut tidak diakui
didapodik. Dengan adanya penghapusan mata pelajaran BTQ membuat minat
belajar Alqur’an pada siswa dirasa semakin menurun. Oleh sebab itu guru
Pendidikan Agama Islam berperan dalam menumbuhkan minat membaca Al-
Qur’an pada siswa dengan memanfaatkan teknologi audio visual dan menerapkan
kegiatan Tadarus Habituation dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Sejauh ini Kegiatan tersebut secara rutin dilaksanakan pada siswa kelas sebelas.
Hal tersebut diharapkan mampu menumbuhkan minat membaca Al-Qur’an pada

siswa. Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan



kegiatan tersebut dalam menumbuhkan minat membaca Al-Qur’an pada siswa.
Dari latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian terkait permasalahan tersebut dan menulis skripsi dengan judul
“Implementasi Media Audio Visual dan Tadarus Habituation Dalam
Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an Siswa Kelas XI Di SMAN 1

Purwosari’’

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana Implementasi Media Audio dan Tadarus Habituation dalam
Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an siswa kelas XI di SMAN 1 Purwosari?
2. Bagaimana hasil Implementasi media Audio Visual dan Tadarus Habituation
dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an siswa kelas XI di SMAN 1

Purwosari ?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui Implementasi media audio visual dan Tadarus habituation
dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an pada siswa kelas XI di SMAN 1
Purwosari

2. Untuk mengetahui hasil Implementasi media Audio Visual dan Tadarus



Habituation dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an siswa kelas XI di

SMAN 1 Purwosari

D. Manfaat Penelitian

Dengan tercapainya tujuan penelitian, diharapkan Hasil penelitian ini
dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Secara Teoritis

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan, terutama dalam
aspek pengembangan media pembelajaran yang efektif dan efesien serta
pengembangan metode dalam pembelajaran yang diharapkan akan mampu
meningkatkan minat belajar peserta didik.

2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti, Penelitian ini sebagai sarana memambah wawasan dalam
bidang pendidikan khususnya pengetahuan tentang pemanfaatan media dan
metode pembelajaran. dan sebagai bekal untuk menjadi pendidik yang mampu
memanfaatkan media pembelajaran untuk peserta didiknya kelak.

b. Bagi Sekolah tempat dilakukan penelitian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi terkait pemanfaatan media pembelajaran yang
dapat meningkatkam minat membaca Alqur’an kepada peserta didik. Serta
sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah untuk menerapkan program ini
secara keseluruhan.

c. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan, penelitian ini diharapkan dapat



memberikan inovasi tentang bagaimana cara meningkatkan minat membaca

alqur’an pada peserta didik.

E. Originalitas Penelitian

Masalah penelitian tentang meningkatkan minat membaca alqur’an belum
banyak diteliti oleh karena itu peneliti mengambil judul “Implementasi Media
Audio Visual dan Tadarus Habituation dalam meningkatkan minat baca Al-
Qur’an siswa kelas 11 di SMAN 1 Purwosari”. Penelitian diatas masih jarang
diteliti, akan tetapi ada beberapa penelitian yang berhubungan yakni sebagai
berikut:

1. Moch. Wasilur Rochmi,2016. Dalam skripsinya berjudul “Implementasi
Pembacaan Al-Qur’an selama 15 menit dalam meningkatkan Minat Baca Siswa
di Madrasah Aliyah 2 Jember” . Dalam penelitian tersebut membahas tentang
proses berlangsungnya penerapan program pembacaan Al-Qur’an selama 15
menit di MAN 2 Jember. Hasil dari penelitian tersebut yakni yang pelaksanaan
program pembacaan alquran selama 15 menit yang dilaksanakan setiap pagi
sebelum pembelajaran dimulai. Hal tersebut merupakan upaya yang dilakukan
oleh sekolah untuk menumbuhkan minat baca Al-Qur’an, sedangkan bagi siswa
yang kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an di sekolah diadakan
ekstrakurikuler belajar membaca Al-Qur’an yang dilaksanakan setiap hari selasa
setelah jam pulang sekolah. Ditiap kelas juga disediakan Al-Qur’an bagi siswa
yang tidak membawa alqur’an dari rumah. Selain diterapkan berbagai cara untuk

menumbuhkan minat baca Al-Qur’an pada siswa, para guru juga senantiasa



memberi motivasi untuk siswa agar lebih semangat dalam membaca Al-Qur’an.
Dalam penelitian terdahulu terdapat persamaan yakni tentang meningkatkan minat
baca alqur’an pada siswa. Dan metode penelitian yang sama sama menggunakan
metode kualitatif deskriptif. Sedangkan perbedaan dalam penelitian terdahulu
yakni sebagai berikut :
1) Lokasi Penelitian
Dalam penelitian terdahulu dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri
2 Jember
2) Objek Penelitian
Objek penelitian dalam penelitian terdahulu yakni Pembacaan Alqur’an
selama 15 menit
2. Atik Rohibah, 2014. Dalam Skripsinya yang berjudul “Upaya Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan minat Baca Al-Qur’an melalui
Pembelajaran Multimedia di MI Nurul Huda Semarum”. Dalam penelitian ini
membahas tentang upaya yang dilakukan guru PAIl dalam meningkatkan
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an melalui multimedia diantaranya
menggunakan komputer dan membuat power point serta menayangkan video
pembelajaran yang berkaitan dengan materi yakni tentang Alif lam Syamsiyah
dan Alif lam Syamsiyah. Yang mana guru disini masih menggunakan metode
ceramah dan hanya menggunakan media pembelajaran berupa papan tulis dan
spidol saja. Sebelum dilakukan penelitian antusias siwa dalam pembelajaran ini
sangat rendah dan banyak yang belum memahami materi secara baik. Kemudian

guru memberikan penugasan kepada siswa sedangkan guru hanya duduk dan



1)

2)

3)

10

menunggu siswa mengerjakan tugas. Kemudian Peneliti menerapkan sebuah
media dalam pembelajaran yang berupa video pembelajaran, sehingga menambah
antusias dan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. Hasil dari
penelitian tersebut meliputi usaha guru Pendidikan Agama Islam dalam
menggunakan alat dan media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis Al-Qur’an, hal tersebut dapat ditinjau dari nilai siswa yang
mengalami peningkatan sebelum dan sesudah digunakannya media dalam proses
pembelajaran. Dari hasil penelitian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
penelitian terdahulu memiliki perbedaan yakni dalam penelitian terdahulu
berkeaitan dengan upaya guru untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an pada peserta didik, sedangkan pada penelitian ini berkaitan dengan minat
peserta didik untuk membaca Al-Qur’an. Selain itu penelitian terdahulu memiliki
persamaan Yyakni sama sama meneliti tentang minat baca Al-Qur’an dan
penggunaan media pembelajaran, sedangkan perbedaan dengan penelitian

sebelumnya yakni sebagai berikut :

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di MI Nurul Huda Semarum
Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah Upaya Guru PAI dalam meningkatkan
minat baca  alqur’an.
Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini yakni menggunakan Penelitian Tindakan Kelas.
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3. Arif Agung Wijayanto, 2013. Dalam skripsinya yang berjudul “Peran Guru
PAl Dalam meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an di SMA
Muhammadiyah 1 Gresik.”. Dalam Penelitian membahas tentang bentuk
bimbingan guru PAI dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an kepada siswa.
Hasil dari penelitian tersebut yakni tentang kontribusi guru PAI dalam
menyediakan sarana dan prasarana sekolah yang menyediakan tempat belajar
yang kondusif, serta kontribusi guru PAI dalam mengajarkan praktik Baca Tulis
Alqur’an. Selain mengajarkan Baca Tulis Al-Qur’an guru juga senantiasa
memantau perkembangan peserta didik dalam kegiatan Baca Tulis Alqur’an.
Dari penelitian tersebut memiliki kesamaan yakni bertujuan untuk meningkatkan
minat baca Al-Qur’an pada peserta didik. Selain itu terdapat perbedaan yang
meliputi:
1) Lokasi Penelitian
Penelitian tersebut dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Gresik
2) Objek Penelitian

Objek penelitian tersebut adalah Peran Guru Pai dalam meningkatkan

kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an.

4. Syafril Fitrah Jaya, 2017. Dalam skripsinya yang berjudul “Implementasi Program
pembiasaan Tadarus Alqur’an dalam Pembinaan cinta Al-Qur’an.oleh siswa di
SMP LTI IGM Palembang”. Dalam penelitian ini membahas tentang bagaimana

peran guru dan sekolah dalam meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap
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alqur’an yang diimplementasikan dalam program tadarus Al-Qur’an.. Dalam
kegiatannya siswa dijadwalkan untuk membantu dalam memandu membaca Al-
Qur’an dan guru hanya sebagai pendamping yang mengawasi proses berjalannya
program tersebut. Hasil dari implementasi kegiatan tersebut adalah siswa semakin
mencintai alqur’an, terbukti dengan adanya beberapa siswa yang diikutkan lomba
giro’ah. Disckolah terebut juga ada ckstrakurikuler giro’ah yang mana setelah
diadakannya program tersebut peminat ekstrakurikuler giroah semakin bertambah.
Dari penelitian tersebut menunjukkan adanya persamaan yakni: adanya kegiatan
pembiasaan yang bertujuan untuk menumbuhkan kecintaan dan minat siswa dalam
membaca Al-Qur’an. Adapun terdapat perbedaannya sebagai berikut:

1) Lokasi Penelitian

Penelitian tersebut dilaksanakan di SMP LTI IGM Palembang
2) Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah Pembinaan cinta Al-Qur’an oleh siswa.



Tabel 1.1 Orisinilitas Penelitian
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Nama Peneliti, Judul,

NO. Bentuk, Penerbit, dan Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Tahun Penelitian Penelitian
1. Moch.Wasilur Rochmi, | Untuk Pemanfaatan Untuk
“Implementasi  pembacaan | meningkatkan media audio visual | meningkatkan
alqur’an selama 15 Menit | minat baca Al- | dan taddarus | minat ~ baca
dalam meningkatkan minat | Qur’an habituation dalam | Al-Qur’an
baca Al-Qur’an pada siswa meningkatkan siswa dengan
di MAN 2  Jember”, minat baca Al- | menggunakan
Skripsi.2016. Qur’an Pada | media audio
penelitian visual dan
terdahulu tentang | tadarrus
pembacaan Habituation.
alqur’an selama 15
menit untuk
meningkatkan
minat baca Al-
Qur’an.
2. Atik Rohibah, ”Upaya Guru | Untuk
Pendidikan Agama Islam | meningkatkan Pemanfaatan Penggunaan
Dalam Meningkatkan minat | minat baca Al- | media audio visual | media audio
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Baca Al-Qur’an melalui
Pembelajaran Multimedia di
MI Nurul Huda Semarum”.

Skripsi.2014

Qur’an

dan taddarus
habituation dalam
meningkatkan
minat baca Al-
Qur’an. Dalam
penelitian
terdahulu
penggunaan
multimedia berupa
powerpoint dalam
meningkatkan
minat baca dan
tulis  Al-Qur’an.
Dan menggunakan
metode penelitian

berupa Penelitian

Tindakan Kelas.

visual dalam
meningkatkan
minat  baca
Al-Qur’an

pada siswa

Arif  Agung  Wijayanto,
“Peran Guru PAI Dalam
meningkatkan Kemampuan
Baca Tulis Al-Qur’an di

SMA  Muhammadiyah 1

Untuk
Meningkatkan
kemampuan

baca Al-Qur’an

Pemanfaatan
media audio visual
dan taddarus

habituation dalam

meningkatkan

Penggunaan
media audio
visual dan

tadarrus
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Gresik.”. 2013. Skripsi

minat baca Al-

Qur’an. Penelitian

habituation

dalam

terdahulu  berisi | meningkatkan
tentang upaya | minat  baca
guru PAI vyakni | Al-Qur’an
berupa pemberian | pada siswa.
motivasi  kepada
siswa dalam
meningkatkan
minat baca Al-
Qur’an.
Syafril Fitrah Jaya, | Untuk Pemanfaatan Penggunaan
“Implementasi Program | meningkatkan media audio visual | media audio
pembiasaan Tadarus Al- | kecintaan  dan | dan taddarus | visual dalam
Qur’an dalam Pembinaan | minat membaca | habituation dalam | proses

cinta Alqur’an oleh siswa di
SMP LTI IGM Palembang”.

2017. Skripsi

Al-Qur’an pada

siswa

meningkatkan
minat baca Al-
Qur’an.

Sedangkan dalam

penelitian

pembelajaran

Al-Qur’an
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terdahulu program
tadarus  alqur’an
dalam
menumbuhkan
kecintaan terhadap

Al-Qur’an.

F. Definisi Istilah

Definisi istilah merupakan penjelasan dari konsep penelitian yang ada didalam
judul penelitian.® Penulisan dalam penelitian ini menggunakan beberapa istilah
yang berperan penting bagi pembaca dalam memahami penelitian ini. Istilah
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Media Audio Visual

Media Audio Visual adalah media yang dilakukan dalam kegiatan

pembelajaran dengan melibatkan indera pendengaran dan penglihatan peserta didik
dalam waktu yang bersamaan. Media Audio Visual mengandung unsur suara dan
unsur gambar yang dapat dilihat dan didengar. Seperti rekaman video, ukuran film,
slide suara.’

Media Audio Visual yang dimaksud dalam penelitian ini adalah alat atau
teknologi yang mempunyai dua fungsi sekaligus yakni dapat digunakan untuk

menyampaikan informasi berupa suara dan gambar.

& Wahidmurni, Menulis Proposal dan penelitian lapangan: pendekatan kualitatif dan kuantitatif

(Skripsi, Tesis dan Disertasi), (Malang: PPs UIN Malang, 2000), him.75-76

7 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011) him.8
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2. Tadarus Habituation
Tadarus habituation merupakan istilah asing yang berasal dari bahasa arab dan

bahasa inggris. Tadarus berasal dari bahasa arab _.,/— /> yang berarti

membaca, belajar, mengajar.® Sedangkan habituaton berasal dari bahasa inggris
yang berarti pembiasaan. Jadi tadarus habituation adalah kegiatan pembiasaan
membaca Al Qur’an secara bersama atau bergantian dengan bacaan yang fasih dan
tartil.

Tadarus Habituation yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembiasaan
kegiatan membaca Al-Qur’an yang dilakukan secara bersama sama atau secara

bergantian .

3. Minat Baca
Minat baca merupakan dua kata yang masing masing mempunyai arti. Menurut
Muhibin Syah menyatakan kecenderungan dan kegairahan yang tinggi terhadap
sesuatu®. Sedangkan menurut Mahfud Salahudin minat adalah menentukan suatu
sikap yang menyebabkan seseorang aktif dalam suatu pekerjaan atau perhatian yang
mengandung unsur perasaan®. Sedangkan baca merupakan kata dasar yang jika
ditambahkan imbuhan “me-“ jadi membaca, menurut kamus bahasa Indonesia
Membaca adalah melihat tulisan dan mengerti atau melisankan apa yang tertulis.*
Jadi minat baca adalah kecenderungan hati atau perasaan untuk melihat,
melisankan, mengerti dan memahami isi dari apa yang tertulis.

Minat Baca yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasrat atau

keinginan seseorang terhadap kegiatan membaca.

& Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT Mahmud Yunus wa Dzurriyyah, 2007)
him.128

® Muhibbin Syah, Psikologi Belajar. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 151

10 Mahfudh Salahudin, Pengantar Psikologi Pendidikan. (Surabaya: Bina Ilmu, 1990), hal 95

' WJS. Poerdarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), hal. 71
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan penelitian ini, peneliti membaginya menjadi VI enam bab dan
masing masing terdiri dari beberapa sub bab. Adapun sistematika pembahasannya
sebagai berikut:
1. Bab 1 Pendahuluan: Bagian ini membahas tentang beberapa aspek seperti
Konteks Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
Originalitas Penelitian, Definisi Istilah dan Sistematika Pembahasan.
2. Bab Il Kajian Pustaka: Bagian ini menjelaskan tentang Landasan Teori dan
Kerangka Berpikir
3. Bab IlIl Metode Penelitian: Bagian ini menjelaskan secara detail tentang
metode penelitian yang digunakan yang meliputi jenis penelitian, kehadiran
peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan
tahap tahap penelitian.
4. Bab 1V Hasil Penelitian: Pada bagian ini peneliti akan memamparkan data data
yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan. Hasil penelitian pada bab ini
merupakan jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan pada bab
pendahuluan.
5. Bab V Pembahasan: Pada bab ini akan membahas tentang hasil penelitian
tentang Implementasi Media Audio Visual dan Tadarrus Habituation Dalam
meningkatkan minat baca Al-Qur’an siswa kelas XI di SMAN 1 Purwosari.
6. Bab VI Penutup: Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil

penelitian



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Media Pembelajaran

1. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin yakni Medium yang berarti perantara atau
pengantar. Sedangkan secara etimologi media berarti pengantar pesan dari pengirim
pesan kepada penerima pesan. Gagne menyatakan bahwa media adalah berbagai
jenis komponen dalam lingkungan peserta didik yang dapat merangsangnya untuk
belajar. Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan di Amerika membatasi
media sebagai bentuk atau saluran yang digunakan orang dalam menyalurkan pesan
atau informasi.*?

Media memegang peranan penting dalam suatu pembelajaran karena dalam
interaksi berkomunikasi dalam suatu pembelajaran memerlukan adanya media.
Beberapa cara dilakukan untuk membuat klasifikasi media. Rudy Bretz
mengklasifikasikan media berdasarkan bentuk penyajian dan penyimpanan pesan.
Awalnya diidentifikasi menjadi tiga bentuk yakni : wujud, suara dan gerak. Wujud
dijabarkan lagi menjadi gambar, garis dan simbol. Berdasarkan klasifikasi tersebut
Bretz membedakannya menjadi delapan kategori yakni : (1) Media Audio Visual
Gerak, (2) Media Visual diam, (3) Media Audio Semi Gerak, (4) Media Visual

Gerak, (5) Media Visual diam, (6) Media semi gerak, (7) Media Audio, (8) Media

2 Arief S. Sadiman, R.Raharjo, dkk, Media Pendidikan; pengertian, pengembangan dan
pemanfaatannya, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2010) him. 6

19
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Cetak.’* Dapat disimpulkan dari beberapa pengertian diatas, media pembelajaran
yakni segala sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi
kepada peserta didik sehingga dapat merangsang pikiran,minat dan perhatian peserta
didik sehingga mendorong terjadinya proses belajar.

Teori B.F Skinner turut mempengaruhi penggunaan media dalam kegiatan belajar
mengajar. Dalam teori Skiner mendidik merupakan upaya untuk mengubah perilaku
siswa. Perubahan tingkah laku ini harus tertanam pada diri siswa sehingga dapat
menjadi suatu adat kebiasaan, setiap ada perubahan tingkah laku positif yang
mengarah kepada tujuan yang dikehendaki pada diri siswa , harus diberi sebuah
penguatan atau reinforcement berupa pemberitahuan bahwa tingkah laku tersebut
benar. Dengan adanya teori ini mendorong diciptakannya media yang dapat
mengubah tingkah laku siswa sebagai hasil dari proses pembelajaran.*

2. Klasifikasi Media Pembelajaran

Bretz mengungkapkan bahwa media terbagi menjadi tiga macam yakni,
media bentuk suara atau audio, media bentuk gambar atau visual, media gerak
atau kinestetik. Adapun pengertiannya sebagai berikut?®:
1. Media Audio
Media audio yakni media yang penggunaannya menekankan pada aspek indera
pendengaran. Dalam penggunaan media ini pesan yang disampaikan
dituangkan ke dalam lambang-lambang auditif, baik verbal maupun non verbal,

sehingga penerima pesan dapat memahami makna dari lambang auditif

13 Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007) him. 193

14 Ibid., him. 9

15 Musfigon, Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta: PT Prestasi
Pustakarya, 2012) him.70-94
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tersebut. Bentuk media audio bisa berupa Radio, alat perekam pita magnetik,
piringan hitam, dan laboratorium bahasa.
2. Media Visual
Media Visual merupakan media yang penggunaannya menekankan pada indera
penglihatan. Media ini dapat mempermudah pemahaman dan memperkuat
ingatan. Media dalam bentuk visual juga dapat menumbuhkan minat peserta
didik dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pembelajaran dengan
realita di dunia nyata. Bentuk media visual bisa berupa gambar atau foto, peta,
grafik, diagram, tabel, dan lain sebagainya.

3. Media Kinestetik
Media kinestetik  merupakan media yang penggunaan dan fungsinya
memerlukan sentuhan antara peserta didik dan pendidik yang melibatkan
perasaan mendalam agar pesan dalam pembelajaran dapat diterima dengan
baik. Pada umumnya media ini menekankan pada pengalaman dan analisis
suasana dalam penerapannya. Sebab media tidak hanya bersifat fisik, namun
lingkungan dan suasana merupakan bagian dari media pembelajaran. Bentuk

media kinestetik berupa Dramatisasi, Demonstrasi, permainan dan simulasi.

3. Prinsip Pemilihan Media Pembelajaran
Agar media pembelajaran yang digunakan tepat untuk kegiatan
membelajarkan peserta didik, maka ada beberapa prinsip yang harus

diperhatikan yakni sebagai berikut:
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1) Media yang digunakan harus sesuai dengan tujuan pembelajaran. media
yang digunakan benar benar untuk sebuah proses pembelajaran, bukan untuk
sebuah hiburan. Akan tetapi benar benar digunakan untuk mencapai sebuah
tujuan dari pembelajaran.

2) Media yang digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran. setiap
materi mempunyai ciri khas dan kekompleksan. Media yang digunakan harus
sesuai dengan kompleksitas materi pembelajaran.

3) Media harus sesuai dengan kebutuhan, minat dan kondisi siswa. Setiap
siswa mempunyai kemampuan dan gaya yang berbeda dalam belajar, dan guru
harus memperhatikan hal tersebut sebelum menggunakan media.

4)  Media yang digunakan harus memperhatikan efektivitas dan efesiensinya
5)  Media yang digunakan harus disesuaikan dengan kemampuan guru dalam
penggunaannya. Media secanggih apapun tidak akan bisa membantu guru dalam
proses pengajaran tanpa ada kemampuan teknis untuk mengoperasikannya,
sebaiknya guru mempelajari bagaimana penggunaan media yang akan

digunakan, sehingga akan memudahkan dalam proses pembelajaran dikelas.

4. Nilai Praktis Penggunaan Media Pembelajaran
Media pembelajaran sebagai alat bantu dalam mengajar mempunyai nilai praktis
dalam penggunaannya yakni sebagai berikut:

1. Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki peserta didik.

16 Wina Sanjaya, op.,cit., him 174
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2. Media dapat menyajikan bahan belajar yang sulit dipahami secara langsung oleh
peserta didik. Seperti: menampilkan objek yang terlalu besar atau terlalu kecil,
menyederhanakan objek yang terlalu kompleks.

3. Media dapat memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara peserta didik dan
lingkungan.

4. Media dapat menghasilkan pengamatan yang sama atau seragam.

5. Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, nyata dan tepat. Dengan
penggunaan media seperti gambar, tayangan film, grafik dapat memberikan
konsep yang jelas dan tepat.

6. Media dapat membagkitkan motivasi dan semangat peserta didik untuk belajar
dengan baik.

7. Media dapat membangkitkan keinginan dan minat baru peserta didik. Dengan
penggunaan media maka persepsi peserta didik semakin tajam dan luas sehingga
menumbuhkan keinginan dan minat baru dalam belajar.

8. Media dapat memberikan pengalaman yang menyeluruh dari hal hal yang

konkret sampai yang abstrak.’

Dalam perkembangannya media hanya digunakan sebagai alat bantu
mengajar guru. Alat bantu yang dipakai adalah alat bantu visual, dan alat lainnya
yang dapat memberikan pengalaman yang kongkret dan memotivasi belajar serta
mempertinggi daya serap belajar siswa. Pada pertengahan abad ke-20 mulai
berkembang teknologi berupa audio. Alat bantu visual kemudian dilengkapi

dengan audio yang kita ketahui saat ini sebagai alat audio visual. Pengembangan

7 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran,( Jakarta: Kencana Pernada Media Group, 2006) him.
171
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media berupa audio visual ini menggabungkan dua unsur yakni gambar dan suara
sehingga media ini dianggap lebih efektif. Media audio visual ini bisa berupa :

film, tayangan video, dan lain sebagainya.

5. Kelebihan Media Pembelajaran

Dalam buku media pembelajaran yang ditulis Daryanto yang mengutip
dari Geralch dan Ely yang menyatakan kelebihan media pembelajaran, mereka
menyatakan bahwa media dapat melakukan apa yang mungkin tidak bisa
dilakukan guru, dan berikut adalah beberapa kelebihan dari kemampuan media
pembelajaran

1. Kemampuan Fiksatif  (Fixative Property), artinya dapat menangkap,

menyimpan, dan menyampaikan kembali suatu objek atau kejadian. Dengan

kemampuan ini, objek atau kejadian dapat digambar, dipotret, direkam, difilmkan,
kemudian disimpan dan pada saat diperlukan dapat ditunjukkan dan diamati
kembali sewaktu waktu.

2. Kemampuan Manipulatif (Manipulative Property), artinya media dapat
menampilkan kembali objek atau kejadian dengan manipulasi sesuai keperluan,
misalnya candi borobudur yang tidak disajikan seperti bentuk aslinya karena
ukuran yang terlalu besar sehigga disajikan dalam bentuk gambar.

3. Kemampuan Distributive (Distributive Property), artinya media mampu

menjangkau audiens yang jumlahnya banyak dalam satu kali penyajian secara

kelompok.8

18 Daryanto, Media Pembelajaran Peranannya sangat penting dalam mencapai tujuan
pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2010), him 9
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6. Fungsi Media Pembelajaran
Dalam buku karya Azhar Arsyad mengutip dari Levie & Lentz

mengemukakan terdapat empat fungsi dari media pembelajaran khususnya
media Visual sebagai berikut :

1. Fungsi Atensi, Yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk
berkonsentrasi kepada isi pelajaran

2. Fungsi Afektif, dapat dilihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar atau
membaca teks bergambar.

3. Fungsi Kognitif, dapat membantu siswa mengingat informasi melalui tampilan
visual

4. Fungsi Kompensantoris, media mengakomodasi atau membantu siswa yang

lemah atau lambat memahami isi pelajaran yang disajikan.®

B. Media Audio Visual
Media audio visual merupakan pengembangan dari media yang sudah ada
sebelumnya, yakni media audi dan visual. Media audio visual adalah seperangkat
alat yang dapat memproyeksikan gambar dan suara, paduan antara gambar dan
suara akan membentuk karakter yang sama dengan objek aslinya.?® Dalam bukunya
yang berjudul Media Instruksional edukatif, Ahmad Rohani menyatakan bahwa

media audio visual merupakan media instruksional modern yang sesuai dengan

19 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011) him.9
20 Hujair AH.Sanaky, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2009) him.102.
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perkembangan teknologi meliputi media yang dapat dilihat dan didengar. %
Sedangkan menurut Rinanto Andre, media audio visual yakni media visual yang
disinkronkan dengan media audio yang memungkinkan terjadinya komunikasi dua
arah antara pendidik dan peserta didik didalam proses belajar mengajar.?
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Media audio
visual merupakan gabungan dari dua unsur media yakni berupa gambar dan suara,
yang mana media ini menekankan pada indera pendengaran dan penglihatan. Media
ini dianggap media yang paling efektif dalam penggunaannya karena

menggabungkan fungsi dua media sekaligus.

Media audio visual mempunyai beberapa karakteristik Sebagai berikut:
a. Bersifat linier, b. Menyajikan visualisasi yang dinamis, ¢. Digunakan dengan cara
yang sudah diterapkan sebelumnya oleh perancang atau pembuatnya,d. Merupak
an representasi fisik dari gagasan nyata atau abstrak, e. Dikembangkan menurut
prinsip psikologi behaviorisme dan kognitif yang umumnya berorientasi pada guru,
f. Tingkat keterlibatan siswa yang interaktivitasnya rendah.?
Mengutip dari Levie & Lentz hasil hasil penelitian tentang belajar melalui
stimulus gambar dan stimulus kata atau visual dan verbal menyimpulkan bahwa
stimulus visual membuahkan hasil belajar yang lebih baik untuk tugas seperti,

mengingat kembali, mengenali dan menghubungkan fakta dan konsep.?*

21 Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997) him. 97

22 Rinanto Andre, Peranan Media Audiovisual dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Kanisius,
1982) him.22

23 Nunuk Suryani, Achmad Setiawan, Media Pembelajaran Inovatif dan pengembangannya,
(Bandung: PT Rosdakarya, 2018) him. 54

24 1bid,.him. 16



27

Media audio visual terbagi menjadi dua kategori yang Pertama, Media

Audio Visual diam yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam
seperti: film bingkai suara, film rangkai suara dan cetak suara. Kedua, Media
Audio Visual bergerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan
gambar bergerak seperti film dan video.?® Adapun media berupa film, tayangan
video dan televisi juga mempunyai kekurangan dan kelebihan, diantara
kelebihannya sebagai berikut:

Film dan video memberikan pengalaman yang sama kepada setiap peserta didik

yang menontonnya. Baik anak yang pintar maupun yang lamban akan

memperoleh sesuatu yang sama dari filmyang ditontonnya. Keterampilan

membaca atau penugasan yang kurang bisa diatasi dengan menggunakan film

atau tayangan video.

Film dan video dapat menyajikan baik berupa teori maupun praktik. Dari yang

bersifat umum kekhusus dan sebaliknya.

Film dapat menampilkan kejadian masa lalu dan menyajikan kejadian sejarah

sehingga memberikan pengalaman baru dalam belajar peserta didik.

Film dan video dapat menggabarkan suatu proses secara tepat. Gerakan gerakan

lambat dan pengulangan akan memperjelas ilustrasi.

Film dan video dapat ditujukan untuk kelompok besar ataupun kelompok kecil

Film dan video dapat memikat perhatian peserta didik.

Film atau video dapat merangsang semangat dan motivasi peserta didik.

25 Joni Purwono, Sri Yutmini dkk, Penggunaan Media Audio Visual pada mata pelajaran IPA
di SMPN 1 Pacitan, Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran, VVol.2 Nomor. 2 , Edisi April
2014, him. 131
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Disamping mempunyai berbagai kelebihan diatas, media audio visual
mempunyai kekurangan yakni media ini memungkin kan peserta didik untuk
bersikap pasif, karena terjadinya komunikasi searah sehingga tidak memberikan
peluang umpan balik, penggunaanya juga memerlukan biaya yang relatif mahal,
tergantung energi listrik sehingga tidak bisa digunakan disegala tempat,
penggunaan film dan video yang tersedia tidak dapat mencapai semua tujuan

pembelajaran.?

C. Metode Pembiasaan

Metode merupakan cara yang harus dilalui untuk tercapainya sebuah
tujuan. Jika metode dikaitkan dengan pendidikan islam, maka metode dapat
diartikan sebagai cara atau jalan untuk membentuk karakter manusia yang berjiwa
islami. Pembiasaan merupakan proses pembentukan kebiasaan baru atau
perbaikan dari kebiasaan yang sudah ada. Pembiasaan biasanya berbentuk
perintah, suri tauladan yang baik, menggunakan hukuman dan ganjaran. Tujuan
dari hal tersebut adalah agar anak anak khusunya, memperoleh sikap sikap dan
kebiasan baru yang positif yang selaras dengan norma dan tata nilai serta moral
yang berlaku disekitarnya, baik yang bersifat religius atau tradisional dan
kultural.?” Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan adanya metode
pembiasaan disekolah adalah untuk melatih dan membiasakan peserta didik secara
konsisten dan berkelanjutan sesuai dengan tujuan, sehingga benar benar tertanam

dan menjadi sebuah kebiasaan yang sulit ditinggalkan dikemudian hari

% Arief S.Sadiman, dkk, op.,cit., him 69
2" Muhibhin Syah, Psikologi Belajar Edisi Revisi, (Jakarta: Rajawali, 2009) him. 128
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Bentuk bentuk pembiasaan khususnya dalam ranah pendidikan agama
islam dapat dilakukan dalam berbagai hal seperti berikut ini:
Pembiasaan dalam akhlak
Dalam hal ini bisa berupa pembiasaan dalam hal bertingkah laku yang baik.
Baik dilingkungan sekolah maupun dimasyarakat, misalnya seperti berbicara
dengan sopan santun , menghormati yang lebi tua dan lain sebagainya.
Pembiasaan dalam Ibadah
Hal ini berkaitan dengan membiasakan peserta didik untuk menjalankan
kewajibannya sebagai seorang muslim. Seperti halnya pembiasaan sholat
berjamaah di sekolah, mengucapkan salam ketika masuk kelas, berdoa sebelum
dan sesudah memulai pembelajaran, membiasakan membaca alqur’an dan
sebagaiya.?®
Pembiasaan merupakan hal yang penting bagi peserta didik
terutama dalam bidang keagamaan, agar peserta didik terhindar dari hal hal
yang negatif. Kebiasaan itu akan terbentuk dalam proses perkembangan
karena latihan dan belajar. ?° Latihan pengamalan dan pembiasaan
diisyaratkan dalam alqur’an sebagai salah satu cara yang digunakan dalam
pendidikan. Latihan pengamalan dimaksudkan sebagai latihan penerapan
secara terus menerus, sehingga peserta didik terbiasa melakukan sesuatu
sepanjang hidupnya. Suatu saat setelah latihan yang dimaksudkan selesai,

maka peserta didik sudah terbiasa melakukan sesuatu tersebut tidak lagi

28 1bid., him. 129
29 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawalipers, 2011) him. 270
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menjadi beban dalam hidupnya. Bahkan menjadi sebuah kebutuhan
hidupnya.*

Menurut Armai Arief dalam bukunya yang berjudul Metode
Pembelajaran dalam Pendidikan Islam mengungkapkan bahwa dalam
mengaplikasikan pembiasaan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
yakni sebagai berikut:

1. Mulailah pembiasaan sedini mungkin sebelum terlambat. Semakin dini
memulai pembiasaan maka semakin kuat sebuah pembiasaan tersebut
tertanam dalam diri anak. Karena usia anak anak ingatannya masih cukup
kuat dalam menerima pengaruh lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu
kebiasaan yang positif maupun negatif akan muncul sesuai dengan
lingkungan yang membentuknya.

2. Pembiasaan hendakya dilakukan secara kontinu atau berkelanjutan, teratur dan
terprogram. Sehingga pada akhirnya akan membentuk kebiasaan yang utuh,
permanen, dan konsisten.

3. Pembiasaan hendaknya diawasi secara ketat, konsisten dan tegas. Jangan
memberi kesempatan yang terlalu longgar kepada anak didik untuk melanggar
kebiasaan yang telah ditanamkan

4. Pembiasaan yang awalnya bersifat mekanistis, hendaknya secara berangsur-
angsur dirubah menjadi kebiasaan yang tidak verbalistik dan menjadi

kebiasaan yang disertai dengan kata hati anak didik sendiri.®!

% Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam Alqur’an, (Bandung: Penerbit Alfabeta,
2009) him.137-138

3L Armai Arief, Metode Pembelajaran dalam Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2002)
him. 110-111
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1. Kekurangan dan Kelebihan Metode Pembiasaan

Dalam proses pendidikan metode pembiasaan tidak terlepas dari adanya suatu
kekurangan dan kelebihan. Kelebihan dari metode pembiasaan adalah sebagai
berikut :

Dapat menghemat tenaga dan waktu dengan baik.

Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan aspek lahiriyah saja tetapi juga
berhubungan dengan aspek batiniyah

Dalam sejarah metode pembiasaan tercatat sebagai metode yang paling

berhasil dalam pembentukan kepribadian peserta didik.

Kekurangan dalam penggunaan metode pembiasaan ini adalah
membutuhkan tenaga pendidik yang benar-benar dapat dijadikan sebagai contoh
tauladan dalam menanamkan sebuah nilai kepada anak didik. Yang dibutuhkan
dalam metode ini adalah tenaga pendidik pilihan yang mampu menyelaraskan
antara perkataan dan perbuatan. Sehingga pendidik disini tidak hanya mampu
memberikan nilai akan tetapi mampu mengamalkan nilai yang disampakan

kepada anak didiknya.®

32 1bid., him. 115-116
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D. Tadarus Habituation

Tadarrus habituation merupakan istilah untuk kegiatan pembiasaan

membaca alqur’an. Tadarus berasal dari bahasa arab yakni /.= /> yang

berarti membaca, belajar, mengajar.*® Sedangkan dalam kamus bahasa indonesia
tadarus berarti pembacaan Al-Qur’an secara bersama-sama.** Habituation berasal
dari bahasa inggris yang berarti pembiasaan. Menurut Hasanudin Tadarus adalah
membaca alqur’an bersama sama atau bergantian secara tartil dengan tajwid dan

makhraj yang benar atau dengan bacaan yang fasih.*®

Jadi Tadarrus Habituation adalah pembiasaan membaca Al-Qur’an secara
bersama sama yang dilakukan secara bersama atau bergantian secara tartil atau
dengan bacaan yang fasih. Membiasakan untuk membaca Al-Qur’an merupakan
kegiatan yang sangat dianjurkan. selain itu Allah SWT telah menjelaskan dalam
ayat-Nya tentang keutamaan membaca Al-Qur’an. Seperti disebutkan dalam
surah fathir ayat 29 :

~
Z= @
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang Kami
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu
mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi.=®

Dan dijelaskan pula dalam surah Al A’raf ayat 204 tentang keutamaan

membaca dan mendengarkan bacaan Al-Qur’an

R SHRLAH 4 144y 12226 AT 3

38 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT Mahmud Yunus wa Dzurriyyah, 2007)
him.128

% https;//kbbi.web.id/tadarus.html, diakses 11 Januari 2020 jam 12.13 wib.

%5 Hasanuddin, Anatomi Alqur'an Perbedaan Qiraat dan pengaruhnya terhadap Istinbath
hukum dalam Alqur’an, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1995) him. 12

36 Mushaf muslimah, Alqur’an dan terjemah untuk wanita, (Bandung: Jabal, 2010) him.437
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Artinya: Dan apabila dibacakan Al-Qur’an, maka dengarkanlah baik-baik,
dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.*’
Terdapat pula hadist shahih yang diriwayatkan oleh Bukhari tentang

pentingnya membaca Al-Qur’an.

p
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Artinya: Barangsiapa yang membaca satu huruf daria Al-Qur’an maka
baginya satu kebaikan dan setiap kebaikan dilipat gandakan menjadi sepuluh kali
lipat. Saya tidak mengatakan ~ ialah satu huruf, akan tetapi ' satu huruf, J satu

huruf dan » satu huruf. [HR. Bukhari].*®
Dalam hal membaca Al-Qur’an hendaknya harus mengetahui kaidah dasar
dalam membaca alqur’an yang baik dan benar. Membaca Al-Qur’an harus
memahami terlebih dahulu tentang ilmu tajwid, yakni ilmu yang mempelajari tentang

pengaturan dan cara membaca Al-Qur’an. %

mempelajari Al-Qur’an hukumnya
adalah fardhu kifayah, sedangkan membaca menggunakan ilmu tajwid hukumnya
adalah fardhu ain. Sehingga jika terjadi kesalahan alam membacanya maka akan
berdosa. Untuk itu sebelum membaca Al-Qur’an hendaknya kita mempelajari ilmu
tajwid. Agar tidak terjadi kesalahan dalam membacanya. Adanya pembiasaan atau

habituation ini , maka akan memunculkan minat dalam diri peserta didik, karena

pembiasaan berhubungan dengan kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang.

% 1bid., him.176
38 https://almanhaj.or.id/2824-keistimewaan-keistimewaan-al-quran.html, diakses 13 januari
2020, 07.12 Wib.
39 Zakiyah Derajat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta; Bumi Aksara, 2000) him.13
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E. Minat Baca

Minat merupakan kecenderungan seseorang untuk memilih atau menolak
suatu kegiatan, sebenarnya yang dicari bukanlah kegiatan saja tetapi juga benda,
orang maupun situasi. Unsur-unsur yang menjadi pusat perhatian peserta didik
disekolah bisa berupa bahan pelajaran, alat-alat pelajaran yang digunakan dikelas,
situasi didalam kelas, bahkan gurunya sendiri. Apabila peserta didik tertarik atau
mempunyai minat atau perhatian terhadap sesuatu, maka seluruh daya jiwa akan
dicurahkan kepada apa yang sedang diperhatikan.*® Minat tidak dibawa sejak lahir
melainkan diperoleh kemudian minat dapat ditumbuhkan dan dikembangkan pada
diri peserta didik dengan cara memberikan informasi kepada peserta didik
menegenai hubungan antara satu bahan pelajaran yang akan diberikan dengan
bahan pengajaran yang lalu atau menguraikan kegunaannya bagi peserta didik
dimasa depan.*

Minat dapat menjadi daya pendorong atau motivasi bagi seseorang untuk
melakukan sesuatu, minat baca juga berfungsi sebagai alat motivasi pada seseorang
untuk membaca. Membaca merupakan aktivitas kompleks yang mencakup fisik
dan mental. Aktivitas fisik yang terkait dengan membaca adalah gerak mata dan
ketajaman penglihatan. Aktivitas mental mencakup ingatan dan pemahaman.*?
Sedangkan menurut Tarigan (1979:7) mengutip Hodgson membaca merupakan
sebuah proses yang dilakukan dan digunakan oleh pembaca untuk memperoleh

pesan yang hendak disampaikan penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis.

40 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran secara manusiawi, (Jakarta: Rineka cipta,
1993) him. 104.

41 Syaiful Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002) him. 159

42 Mulyono AbdulRahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka
Karya, 2003), him. 200



35

Membaca merupakan hal penting bagi seseorang untuk menambah
pengetahuannya, dengan membaca seseorang dapat merangsang otaknya untuk
berpikir kreatif dan sistematis, serta memperluas dan memperkaya wawasan, serta
membentuk kepribadian yang unggul dan kompetitif 43
Motivasi dalam membaca digolongkan menjadi dua yakni motivasi internal dan
motivasi eksternal. Yang dimaksud motivasi interal adalah motivasi yang berasal
dari dalam diri seseorang. Hal hal yang dapat menimbulkan motivasi internal
adalah sebagai berikut 44 :
1) Adanya Kebutuhan
Karena adanya sebuah kebutuhan, maka seseorang didorog untuk membaca
2) Adanya Pengetahuan Tentang Kemajuannya Sendiri
Apabila seseorang mengetahui hasil atau prestasinya sendiri dari membaca,
maka ia akan terdorong untuk lebih banyak membaca.
3) Adanya Cita-Cita
Anak kecil biasanya belum mempunyai cita cita atau sudah mempuyai cita-
cita namun masih labil , tapi bagi anak remaja cita-cita itu akan semakin jelas.
Sedangkan yag dimaksud motivasi eksternal adalah motivasi yang berasal
dari luar diri seseorang , hal-hal yang dapat menimbulkan motivasi eksternal
yaitu :
1. Hadiah

Hadiah adalah alat yang representative dan bersifat positif

43 Galuh Wicaksana, Buat Anakmu gila baca! , (Jogjakarta: Buku Biru, 2011) him. 14

4 Moch Wasilur Rochmi, Implementasi Metode Pembiasaan Membaca Alqur’an selama 15
menit sebelum KBM dimulai bagi Siswa di MAN 11 Jember, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN
Malang, 2016, him.23-24
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2. Hukuman
Hukuman juga dapat menjadi alat motivasi mempergiat seseorang untuk
membaca.
3. Persaingan atau Kompetisi

Persaingan merupakan dorongan untuk mendapatkan kedudukan atau
penghargaan.

Ada beberapa faktor yang memicu tumbuhnya minat yakni sebagai
berikut :
1. Partisipasi
Keikutsertaan dan keaktifan siswa dalam suatu pelajaran akan menyebabkan
timbulnya minat pada siswa. Minat belajar akan timbul kalau ada hubungan
dalam arti saling menghargai, memahami, menikmati suatu pengetahuan atau
lainnya. Jadi apabila siswa sanggup memahami, menghargai, menikmati suatu
pengetahuan khususnya pelajaran, maka siswa akan memiliki minat terhadap
ilmu pengetahuan atau kegiatan tersebut.
2. Kebiasaan
Kebiasaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara terus menerus.
Minat dapat timbul karena adanya kebiasaan, karena Kkebiasaan ada
hubungannya dengan aktivitas yang berulang-ulang. Sama halnya dengan
pepatah jawa ““ Witing Tresno jalaran soko kulino* . Yang berarti cinta datang
karena terbiasa. Jadi maksudnya disini adalah sesuatu yang dilakukan secara
terus menerus akan menimbulkan rasa cinta atau suka. Pepatah ini dapat

digunakan dalam pembelajaran, yakni apabila selalu bertemu dan bertatap



37

muka dengan guru serta selalu aktif mengikuti pelajaran, maka cepat atau

lambat dalam diri siswa akan timbul minatya terhadap mata pelajaran.

3. Pengalaman
Pengalaman merupakan salah satu penyebab timbulnya minat, hal ini karena
adanya pengalaman, baik pengalaman yang menyenangkan maupun

menyedihkan. Hal ini akan membawa kesan tersendiri bagi sis



38

ONVIVIN 40O ALISHIAINN DIANVISI 31VLS NIHVHGI MITTVIN VNVINVIN 40 AAVHEIT TVHLNEGD

F. Kerangka Berpikir



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian pada dasarnya merupakan sarana untuk menemukan suatu
kebenaran. Peneliti maupun praktisi menggunakan beberapa pendekatan
penelitian. Pendekatan yang dipakai oleh peneliti disini adalah pendelatan
kualitatif. Bogdan dan Taylor (1975:5) mendefinisikan penelitian kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau dari lisan orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian
kualitatif adalah suatu penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena
tentang apa saja yang terjadi dan dialami oleh subjek penelitian mislanya perilkau,
persepsi, motivasi, tindakan dan lain lain yang diteliti secara holistik dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa.*

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang mempunyai ciri-
ciri sebagai berikut : (1) Lingkungan alamiah sebagai sumber data langsung (2)
manusia merupakan alat instrumen utama dalam pengumpulan data (3) analisis
data dilakukan secara induktif (4) Penelitian bersifat analitik (5) lebih
mementingkan proses daripada hasil (6) penelitian dibatasi olen fokus penelitian
(7) pendekatan penelitian menggunakan metode kualitatif (8) data yang

dikumpulkan berupa deskriptif bukan angka-angka (9) penelitian bersifat

4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2005) him.6

39
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menyeluruh (holistik ) (10) Desain bersifat sementara (11) Hasil penelitian
disepakati dan dirundingkan bersama sumber data.*® Dalam penelitian kualitatif
analisis yang digunakan lebih bersifat deskriptif analitik yang berarti terhadap isi,
disusun secara menyeluruh dan sistematis.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian berupa kualitatif
deskriptif yang mana penelitian memaparkan data yang diperoleh berupa kata kata
. Jenis penelitian kualitatif deskriptif ini lebih tepat digunakan karena data yang
diteliti bersifat holistik, kompleks, dan dinamis. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus merupakan penelitian tentang
kesatuan sistem berupa program, kegiatan, peristiwa, atau kelompok individu
yang berkaitan dengan tempat, waktu, atau ikatan tertentu. Jenis penelitian studi
kasus ini dirasa cocok dengan permasalahan yang diangkat berdasarkah hasil yang
tertera dipendahuluan yakni terindikasi rendahnya minat membaca Al-Qur’an
pada siswa sehingga guru Pendidikan Agama Islam khususnya, dengan

menerapkan kegiatan tadarus habituation dan menggunakan media audio visual.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti yakni sebagai intrumen penelitian.
Peneliti sebagai instrumen penelitian bertindak sebagai perencana, pemberi tindakan,
pengumpul data dan menganalisis data. Peneliti berusaha mencari informasi dari
subjek yang dijadikan sebagai informan dalam penelitian yang dilakukan. Selain itu

peneliti juga berperan sebagai pengamat dilokasi yang kehadirannya diketahui oleh

% 1bid., him. 10-13
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pihak sekolah. Peneliti hadir di sekolah pada tanggal 10 maret 2020 dengan agenda
kegiatan observasi kegiatan siswa disekolah, kemudian saat akan melangsungkan
penelitian berikutnya terkendala sekolah yang diliburkan dikarenakan pandemi

Covid-19, sehingga penelitian selanjutnya dilakukan secara online.

C. Lokasi Penelitian

Peneliti mengambil lokasi di SMAN 1 Purwosari yang terletak di JI Pegadaian
No. 1B Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan. Penelitian ini akan
mendeskripsikan dan menganalisis data yang berkaitan dengan pemanfaatan media
dan metode pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan minat membaca Al-
Qur’an peserta didik.

Peneliti memilih lokasi ini dikarenakan yang pertama peneliti sudah mengetahui
situasi dan kondisi yang ada disekolah. Kedua sekolah ini merupakan sekolah umum
yang berusaha untuk menanamkan nilai nilai islam diantaranya yakni usaha untuk

meningkatkan minat membaca Al-Qur’an kepada peserta didiknya.

D. Data dan Sumber Data
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi terkait data.
Dalam penelitian sumber data sebagai subjek dari mana data dapat diperoleh.*
Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan
tindakan.*® Sedangkan yang dimaksud dengan data adalah bahan keterangan tentang

suatu objek penelitian. Data digunakan sebagai sumber atau bahan dalam mengambil

47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R N D, (Bandung: Alfabeta,
2009) him. 137
48 |_exy.J.Moleong,op.,cit., him 157
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keputusan. Data dalam penelitian ini adalah hasil observasi, fakta-fakta, dokumen
yang sesuai dengan hasil penelitian. Dan informasi juga dapat diperoleh secara verbal
melalui kegiatan wawancara atau dalam bentuk tertulis dari analisa dokumen.

Sumber data yang digunakan peneliti salah satunya adalah manusia yang
dijadikan sebagai informan. Karena peneliti dilaksanakan pada lembaga pendidikan
maka dari itu yang menjadi informan adalah guru Pendidikan Agama Islam dan siswa

khususnya kelas XI-MIPA 4 .

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan bagian yang penting dalam penelitian.
Dalam penelitian terdapat beberapa teknik pengumpulan data yakni melalui Tes,
wawancara, observasi, kuisioner atau angket, dan survei.* Untuk memperoleh data
yang dibutuhkan, maka peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan yakni
sebagai berikut :
1. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
gejala atau fenomena yang diselidiki.>® Terdapat dua macam observasi yakni
observasi langsung dan observasi tidak langsung. Adapun yang dimaksud
dengan observasi langsung adalah pengamatan dan pencatatan yang dilakukan
di tempat terjadinya peristiwa atau fenomena. Sedangkan observasi tidak

langsung adalah pengamatan yang tidak dilakukan secara langsung ditempat

49 Jamal Ma’mur Asmani, Tuntunan Lengkap Metodologi Praktis Penelitian Pendidikan,
(Yogyakarta: Diva Press, 2011) him. 121-124

%0 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Bagian Penerbit, fakultas ekonomi Ull, 2000)
him. 58
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terjadinya peristiwa yang diselidiki, seperti mengamati peristiwa melalui film.>
Dalam penelitian ini menggunakan observasi langsung yang mana peneliti
mengamati berlangsungnya kegiatan tadarus habituation dan penggunaan
media audio visual dalam rangka meningkatkan minat membaca alqur’an pada

peserta didik.

2. Metode Wawancara

Wawancara atau intervew merupakan salah satu cara untuk menggali data.
wawancara dilakukan secara mendalam untuk mendapatkan data yang detail
dan valid. Burhan Bungin memberikan pengertian bahwa wawancara secara
mendalam adalah suatu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan
atau orang yang diwawancarai dengan atau tanpa menggunakan pedoman
wawancara.®* Selain menggunakan metode observasi, peneliti juga melakukan
wawancara kepada guru dan peserta didik. Peneliti menggunakan wawancara
bebas terstruktur.

Wawancara bebas terstuktur adalah wawancara antara dua orang atau lebih
yang mengadakan obroloan bebas, pewawancara bersifat pasif, dan yang
diwawancarai bersifat dominan. Wawancara yang bebas dan dominan juga
bersifat terstruktur dimana kegiatan wawancara dilakukan menggunakan

pedoman wawancara berupa daftar yang sudah disiapkan.

51 Jamal Ma’mur Asmani, op.,cit., him. 123

%2 1bid., him 122
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Pedoman wawancara berupa daftar pertanyaan yang telah disiapkan
mempunyai tujuan agar wawancara tidak menyimpang dari tujuan yang

hendak ditetapkan.

3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode mencari data data mengenai variabel
yang berupa catatan, buku, surat, majalah dan lain sebagainya.>® Sedangkan
menurut Bungin, metode dokumentasi dilakikam dalam penelitian sosial
untuk menelusuri data historis.®* Wawancara dan observasi akan lebih
dipercaya jika didukung dengan adanya dokumen baik berbentuk foto, catatan
dan lain sebagainya. Metode dokumentasi digunakan peneliti untuk

memperoleh data tentang profil sekolah dan lain sebagainya.

F. Analisis Data

Analisis Data Kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja

dengan data, mengorganisasikan data, memilah milahnya menjadi satuan yang

dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa

yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan

kepada orang lain. %° Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

berupa deskriptif analitik, yaitu metode analisis datayang terkumpul diproses dan

disusun dengan memberikan penjelasan atas data yang terkumpul berdasarkan

53 Marzuki, op.,cit., him 206
5 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015) him 160
55 Lexy.J Moloeng, op.,cit., him 248
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realitas dan membentuk sebuah kesimpulan.®® Dalam penelitian ini analisis data
deskriptif kualitatif menggunakan paparan sederhana, baik menggunakan data
maupun presentase. Analisis data yang hanya merupakan langkah awal dari
keseluruhan proses analis. Presentase yang berupa kuantitatif akan dinyatakan
dalam bentuk predikat yang menunjuk pada pernyataan keadaan, ukuran kualitas,
oleh karena itu hasil penelitian yang berupa bilangan akan dirubah menjadi
predikat,” Efektif”, “Cukup Efektif”,” tidak efektif”’. Kemudian dilakukan teknik
analisis data sebagai berikut :
a) Reduksi Data
Reduksi data yakni merangkum, memilih hal hal pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak
diperlukan. Proses reduksi ini dilakukan secara bertahap yakni selama dan setelah
pengumpulan data sampai laporan hasil.>
b) Penyajian Data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk
penyajiannya bisa berupa teks naratif, matriks, grafik, jaringan, dan bagan.
Tujuannya yakni untuk memudahkan membaca menarik kesimpulan.®®

C) Verifikasi

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research jilid 1, (Yogyakarta, Yayasan Penerbit Psikologi, UGM,
1993), him 4

57 Sugiyono, op.cit., him 338

%8 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008)
him 209
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Verifikasi adalah langkah dan kegiatan yang dilakukan pada penelitian untuk
meninjau kembali data dan informasi yang diperoleh dari lapangan.®®
d) Kesimpulan
Setelah data dianggap telah cukup, kemudian peneliti menarik kesimpulan yang
didasarkan kepada semua data yang diperoleh dalam kegiatan penelitian.
Dalam penelitian ini data yang bersifat kuantitatif akan dideskripsikan
mengikuti ketentuan sebagai berikut®:
a. Jika 75%-100% , maka dikatakan efektif
b. Jika 50%-75% , maka dikatakan cukup efektif
c. Jika 0%-50% , maka dikatakan tidak efektif
kesimpulan pada penelitian ini merujuk pada deskripsi keefektifitasan penggunaan
media audio visual dan tadarus habituation dalam meningkatkan minat baca

alqur’an pada siswa.

G. Prosedur Penelitian

Prosedur yang dilakukan peneliti dalam penelitian terdiri dari empat tahap yakni
pendahuluan, pengembangan desain, tahap pelaksanaan,dan penulisan laporan.
Rincian dari tahap tersebut adalah sebagai berikut :
1. Tahap Pendahuluan

Pada tahap ini peneliti mulai memilih topik yang akan diteliti. Topik yang diteliti

berdasarkan masalah yang terjadi dilapangan. Setelah itu peneliti mengajukan judul

%% Nana Sudjana Ahwal Kusuma, Pro, Metodologi Penelitian Agama Pendekatan Teori dan
Praktek, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2002) him 22

80 Miftahurrohmah, 2016, Peran Media Audio Visual Dalam Meningkatkan Minat Belajar PAI
Siswa Kelas 11 SD Muhammadiyah Cepitsari Cangkringan, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016, him 33
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skripsi kepada jurusan Pendidikan Agama Islam. Setelah Judul di terima kemudian

peneliti mulai menyusun proposal dan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing.

2. Pengembangan Desain
Pengembangan desain penelitian mencakup berbagai informasi penting tentang
rencana penelitian. Pada tahap ini peneliti menguraikan fokus penelitian, variabel

yang digunakan dalam penelitian.

3. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan peneliti mulai mengelola dan mengumpulkan data melalui
observasi langsung terhadap lembaga bersangkutan, kemudian melakukan
wawancara kepada objek yang akan diteliti, lalu mengegali data penelitian melalui
dokumen dokumen yang diperlukan, setelah itu mengelola data yang telah

diperoleh dari hasil penelitian dengan analisis data yang telah ditetapkan.

4. Penulisan Laporan

Pada tahap ini peneliti mulai menyusun kerangka laporan, kemudian menyusun
hasil laporan penelitian yang dikonsultasikan kepada pembimbing. Melaksanakan
ujian untuk mempertanggung jawabkan hasil penelitian didepan dosen pembimbing

dan penguji. Penyampaian hasil laporan penelitian kepada pihak yang berwenang.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SMAN 1 Purwosari

SMA Negeri 1 Purwosari mulai berdiri sejak tanggal 01 Juli 1983 dengan
SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor : 0473/0/1983 tanggal 09
Nopember 1983. Gedung SMA Negeri 1 Purwosari dibangun satu tahun setelah
sekolah berjalan, diatas tanah seluas +/- 19.600 m2, berdasarkan Surat Keputusan
Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa
Timur dengan nomor SK 126/104.1.3/85/SK tanggal 11 Agustus 1984. Letak
geografis SMA Negeri 1 Purwosari berada pada wilayah Kecamatan Purwosari
Kabupaten Pasuruan tepatnya di Jalan Pegadaian 1B Purwosari. Disamping
kondisi alamnya yang indah , sejuk dan nyaman , panorama pemandangan dari
timur dan barat tampak hamparan gunung yang menjulang tingggi yaitu Gunung
Arjuno. Tenaga Operasional yang ada terdiri atas guru/pendidik berjumlah 71
orang dan tenaga kependidikan berjumlah 15 orang. Peserta Didik SMA Negeri 1
Purwosari Pasuruan pada Tahun Pelajaran 2019/2020 berjumlah 1270 peserta
didik dengan rincian peserta didik laki-laki berjumlah 341 sedangkan peserta
didik perempuan berjumlah 929.

Berdirinya SMAN 1 Purwosari tidak terlepas dari peran pemimpinnya,

dari sejak awal berdiri sekolah ini telah banyak mencetak prestasi dan mengalami
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perubahan bentuk fisik bangunan sekoalh yang cukup drastis. Berikut beberapa

nama pemimpin atau kepala sekolah yang pernah menjabat di SMAN 1

Purwosari:
TABEL 4.1
Nama Nama Kepala Sekolah SMAN 1 Purwosari
No. Nama Tahun Jabatan
1 | J.B Soekijono 1983-1984
2 | Soewarjo 1984-1988
3 | Santoso Prawirodihardjo 1988 - 1992
4 | Sri Kusuparwati Yutadi 1992- 1995
5 | Dra. Isponida, MA 1995-1998
6 | Drs. Kusniadi 1998-2002
7 | Drs. Mulyono 2002-2004
8 | Drs. Nur Hasan, M.Pd 2004-2011
9. | Drs.H Gatot Akhmad Husain, M.Pd 2011-2012
10 | Drs. Heru Wahyudi, M.Pd 2013-2019
11 | Dra. Fety Susilawati, M.Pd 2019- sekarang

2. Visi, Misi, dan Tujuan SMAN 1 Purwosari
Visi dan misi merupakan dua hal yang sangat penting dalam sebuah

organisasi. Keduanya merupakan ujung tombak keberhasilan yang ingin dicapai



50

dalam sebuah organisasi. Sama halnya dengan UPTD Satuan Pendidikan SMAN
1 Purwosari, yang juga memiliki visi dan misi di dalamnya. Adapun visi
dan misi UPTD Satuan Pendidikan SMAN 1 Purwosari, sebagai berikut :
Visi
“Membentuk Insan Bertagwa, Berbudi Pekerti, Berprestasi, Dan Berbudaya
Lingkungan”.

Misi
1. Mengembangkan kegiatan peribadatan di sekolah.
2. Mengembangkan pola hidup dengan 7S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun,
Sabar, Sayang)
3. Meningkatkan prestasi akademik dan nonakademik peserta didik .
4. Membudayakan kehidupan disiplin, tertib, bersih, peduli pada pelestarian
lingkungan untuk menuju SMANESA GREEN SCHOOL, mencegah pencemaran
dan kerusakan lingkungan.

Tujuan
Tujuan diselenggarakannya Pendidikan di SMAN 1 Purwosari adalah sebagai
berikut :
1. Memberikan tempat belajar siswa yang memadai
2. Meningkatnya mutu pendidikan siswa-siswi
3. Terbentuknya tenaga pendidik yang profesional dan mampu
melaksanakan layanan prima terhadap siswa dan masyarakat
4. Menghasilkan lulusan yang berakhlak mulia kompetitif, kreatif,

mandiri, serta inovatif dan berbudaya.
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5. Terwujudnya proses pembelajaran yang kreatif dan efisien dengan
penggunaan media dan inovasi dalam pembelajaran secara optimal

6. Terpenuhinya semua sarana dan prasarana yang menunjang
pembelajaran secara langsung maupun tidak langsung

7. Terwujudnya lingkungan sekolah yang sehat dengan tingkat

kepedulian warga sekolah terhadap lingkungan.

3. Profil SMAN 1 Purwosari

a. Nama Sekolah : SMAN 1 Purwosari

b. Status Sekolah : Negeri

c. Alamat Sekolah : JI. Pegadaian No. 1B

d. Kode Pos : 67162

e. Kecamatan : Purwosari

f. Kabupaten/Kota : Kab. Pasuruan

g. Provinsi  :Jawa Timur

g. Tanggal Pendirian Sekolah :08/11/1983

h. Nomor Telephone :0343-611067

I. Email : Smanlpurwosari@yahoo.com
J. Website : www.smanlpurwosari.sch.id
k.Waktu Penyelenggaraan : Pagi hari

I. Akreditasi tA

m. Kurikulum 1 K13
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4. Struktur Organisasi SMAN 1 Purwosari

Organisasi merupakan gambaran secara sistematis tentang hubungan-hubungan
dalam bentuk kerjasama dalam rangka mencapai suatu tujuan. Dalam suatu instansi
atau lembaga adanya struktur organisasi memudahkan anggota untuk mengetahui
kedudukan dan tanggung jawabnya dalam suatu sistem. Berkaitan dengan hal
tersebut berikut ini adalah struktur organisasi yang terdapat di SMAN 1 Purwosari
a. Kepala Sekolah : Dra. Fatty Susilawati, M.Pd
b. Kepala Tata Usaha : Kastatik, M.M
c. Waka Kurikulum  : Drs. Muhammad Chusni
d. Waka Kesiswaan : Drs. Totok Herianto, M.M
e. Waka Humas : M. Makhfud, M.Pd
f. Waka Sarpras : H. Ubaidilah, S.Pd
g. Pendidik

h. Peserta didik

5. Data Peserta didik
Peserta didik merupakan faktor utama dalam terlaksananya sebuah proses
pendidikan. Tiap tahun jumlah pendaftar peserta didik baru di SMAN 1 Purwosari
selalu meningkat, akan tetapi sekolah mempunya batasan jumlah siswa yang
diterima tiap angkatan yakni hanya sekitar 428 peserta didik. Dalam satu kelas rata
rata jumlah peserta didiknya 32 sampe 36 siswa saja, dan tetap didominasi paling

banyak peserta didik perempuan daripada laki-laki.
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Tabel 4.2
Data Peserta Didik di SMAN 1 Purwosari

Nama Tingkat Jumlah Siswa .
No Rombel Ke?as L P | Total Wali Kelas
1 |1BB 2018 12 9 22 |31 Nita Afiyanti
2 | I1BB 2019 11 8 28 | 36 Maria Ulfah
3 | IBB 2020 10 10 26 | 36 Siska Binastuti
4 |IPS12018 12 13 20 |33 Endang Sri Mulyani
5 |IPS12019 3 12 23 |85 Ahmad Khusyairi
6 |IPS12020 10 13 23 | 36 Ria Andaliana ldrus
T 4| IPS 22018 12 13 2271 35 Sugiarto
8 |IPS22019 11 12 23 #'36 Winardi
Dijah Aju Kurni
9 | IPS 22020 10 10 28 4 33 Wulandari
10 | IPS 32018 12 17 18 | 35 Imron Rosyadi
11 | IPS 32019 11 12 23 |35 Hariyanto
12 | IPS 32020 10 14 22 | 36 Dwi Edi Peni
13 | MIPA12018 | 12 8 PTAES Purwandari
14 | MIPA12019 |11 7 29 | 36 Sri Sumarmi
15 | MIPA12020 | 10 9 27 | 36 Mas Desi Sinta Sundari
16 | MIPA 22018 | 12 8 27 | 35 Diana Herawati
17 | MIPA 22019 |11 8 28 | 36 Joko Priyantono
18 | MIPA 22020 | 10 8 28 | 36 A.Z. Fahmi El Ghazaly
19 | MIPA 32018 | 12 8 27 |35 Martadi
20 | MIPA32019 |11 8 28 | 36 Rahayu Susilowati
21 | MIPA 32020 |10 8 28 | 36 Amila Nadiyah
22 | MIPA 42018 | 12 8 26 | 34 Suciati
23 | MIPA 42019 |11 8 28 | 36 Masna'imah
24 | MIPA 42020 |10 8 28 | 36 Dedy Suprianto
25 | MIPA52018 |12 10 26 | 36 Sri Niswati
Sriaji Setiyobudi
26 | MIPA52019 |11 8 28 | 36 Wibowo
27 | MIPA'52020 | 10 8 28 |36 Ailila Yuniati
28 | MIPA 62018 | 12 8 26 | 34 Adi Dwi Yulianto
29 | MIPA 62019 |11 8 28 | 36 Chusnul Istiqgomah
30 | MIPA 62020 | 10 10 26 | 36 Trisila Mei
31 | MIPA 72018 |12 9 26 |35 Fauziyah
32 | MIPA 72019 |11 8 28 | 36 Dian Mayasari
33 | MIPA 72020 | 10 7 28 | 35 Arlien Soelfiah
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34 | MIPA 82018 |12 8 28 | 36 Zulaikhah
35 | MIPA82019 |11 9 27 | 36 Nuri Yulianti
36 | MIPA 82020 | 10 9 27 | 36 Heniningsih

B. Temuan Hasil Penelitian
1. Implementasi Media Audio Visual dan Tadarus Habituation Dalam
Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an Siswa Kelas XI Di SMAN 1 Purwosari
SMAN 1 Purwosari merupakan lembaga pendidikan formal dimana peserta didik
mendapatkan pengalaman, keterampilan dan pengetahuan. Selain pengetahuan umum
disekolah formal siswa mendapatkan pengetahuan agama, sesuai dengan visi dari
SMAN 1 Purwosari yaitu membentuk insan bertakwa, maka sekolah melakukan
berbagai upaya untuk mewujudkan visi terebut. Salah satu upaya yang dilakukan
oleh pihak sekolah yakni mengadakan kegiatan kestrakurikuler yang berbasis
kegiatan islami. , walaupun bukan sekolah yang berbasis agama namun sekolah ini
didominasi oleh siswa yang bergama islam. Akan tetapi kegiatan tersebut tidak
terlalu signifikan dalam membentuk karakter religius pada peserta didik, karena
peminatnya tidak terlalu banyak. Dalam ekstrakurikuler berbasis islami tersebut,
terdapat pula kegiatan membaca Al-Qur’an yang rutin diadakan satu minggu sekali
dari hasil observasi kebanyakan siswa yang mengikuti kegiatan tersebut adalah
mereka yang sudah lancar membaca Al-Qur’an, atau mereka yang mempunyai
ketertarikan lebih mendalam terhadap islam, sehingga siswa lain yang dirasa kurang
dalam kemampuan membaca Al-Qur’annya tidak terjaring dalam kegiatan
ekstrakurikuler ini. Secara umum rendahnya minat membaca Al-Qur’an pada siswa

disekolah disebabkan masih banyaknya siswa yang belum lancar membaca Al-
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Qur’an, sehingga guru Pendidikan Agama Islam Kesulitan saat memberi tugas
hafalan surat tertentu kepada siswa oleh karena itu guru pendidikan agama islam
mempunyai peran penting untuk membentuk karakter religius pada siswa. salah
satunya dengan mulai menerapkan kegiatan tadarus habituation untuk meningkatkan
minat membaca Al-Qur’an pada siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti disekolah, untuk
meningkatkan minat baca alquran pada siswa guru menggunakan media audio visual
dan tadarus habituation. Dalam penerapan media audio visual guru menggunakan
Smartphone agar siswa bisa mengakses surat surat pilihan yang akan dibaca.
Penggunaan Smartphone ini dikarenakan peraturan sekolah yang membolehkan
siswa membawa smartphone ke sekolah, hal tersebut diharapkan agar siswa mampu
menggunakannya sesuai kebutuhan, terutama dalam membantu proses belajar
mengajar di era modern seperti saat ini. Selain menggunakan smartphone, seringkali
guru menggunakan media audio visual berupa video, dengan tayangan video yang
ditampilkan dengan LCD proyektor diharapkan siswa bisa dengan menyeluruh
memperhatikan apa yang sedang ditayangkan. Selain itu guru juga menerapkan
kebiasaan tadarus atau Tadarus Habituation yang dilakukan bersama sama didalam
kelas sebelum memulai pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Senada dengan hasil
wawancara yang peneiti lakukan dengan salah satu guru Pendidikan Agama Islam,
beliau mengatakan “’Langkah-langkah dalam kegiatan membaca al-Quran biasanya
dimulai sebelum melaksanakan pembelajaran PAI. Hal ini dapat diharapkan
menjadi suatu pembiasaan sebelum pembelajaran di mulai, keterampilan dalam

melafalkan  Al-Qur’an  membutuhkan proses yang berulang-ulang untuk
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mewujudkan kualitas pembelajaran yang semakin baik. Selain itu, agar
pembelajaran berjalan dengan maksimal nantinya, guru juga harus memperhatikan
ketepatan media yang digunakan dalam pembelajaran. Yaitu dengan menggunakan
media ponsel dan melalui tayangan video yang berisi ayat Al-Qur’an. Dan disertai
dengan murotal, Sehingga bisa berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan
membaca Al- Qur’an Peserta didik pada pelaksanaan pembelajaran ini.’’
Kegiatan tadarus habituation dilaksanakan karena semakin sedikitnya interaksi
siswa dengan Al-Qur’an disekolah, karena ada mata pelajaran khusus yang
mengajarkan Al-Qur’an atau disebut dengan mata pelajaran BTQ atau Baca Tulis
Al-Qur’an telah ditiadakan. Hal tersebut membuat guru PAI mengadakan kegiatan
tadarus habituation, mengingat pentingnya aspek membaca Al-Qur’an bagi siswa.
Hasil wawancara dengan guru PAI beliau mengatakan sebagai berikut *
permasalahan yang terjadi di SMAN 1 Purwosari saat ini adalah masih minimnya
porsi dalam pembiasaan membaca Al-Qur’an baik dari segi metode belajar dan
mengajarkan Al-Qur’an yang efektif, terarah, terpadu serta belum menjadi suatu
pembiasaan (habituation) dalam membaca al-Qur’an. Sehingga menyebabkan
siswa yang mayoritas beragama Islam yang masih belum lancar dalam membaca
Al-Qur’an. Adapun Materi Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) yang tidak lagi diajarkan
disekolah umum khususnya dijenjang SMA akan sangat berpengaruh pada
kebiasaan siswa dalam berinteraksi dengan Al-Qur’an maka dari itu guru
harus sesering mungkin membiasakan membaca Al-Qur’an bersama-sama untuk
mendukung  kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan keagamaan agar peserta

didik menjadikan Al-Quran sebagai pedoman hidupnya. Maka dari itu untuk kelas
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XI difokuskan dengan kegiatan tadarrus habituation dalam rangka meningkatkan
keterampilan membaca Al-Qur’an sehingga memudahkan guru PAI dalam
menerapkan kegiatan belajar dan mengajar pendidikan Agama Islam.”
Selain menggunakan ponsel guru juga lebih sering menggunakan media audio
visual berupa tayangan video yang ditampilkan melalui LCD Proyektor, hal ini
bertujuan agar siswa lebih terfokus pada satu objek yang berada didepannya, senada
dengan keterangan beliau sebagai berikut “ Saya juga menggunakan tayangan video
dengan menggunakan LCD Proyektor karena lebih mudah untuk memfokuskan
siswa pada satu tayangan, sehingga penggunaannya bisa menyeluruh kepada
siswa”

Berdasarkan hasil observasi berikut adalah beberapa upaya yang digunakan guru

untuk meningkatkan minat baca Al Qur’an pada peserta didik

a. Penggunaan media audio visual

Guru menggunakan media audio visual berupa tayangan video yang berisi ayat
tertentu dan disetai dengan tanda tajwid. Setelah ditayangakan video kemudian siswa
menirukan bacaan yang ada pada tayangan tersebut. Dalam penggunaan media ini
siswa cenderung bersemangat mengikuti kegiatan ini daripada dibacakan langsung
oleh guru. Guru membuat sendiri tayangan video yang akan disajikan kepada siswa,
sehingga sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara dengan salah satu guru PAI, yakni Pak Fahmi El Ghazaly, beliau
mengatakan sebagai berikut “Awalnya saya hanya membacakan ayat kemudian siswa

menirukan, kemudian saya berpikir untuk menggunakan tayangan video, saya
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mencari sumber video diyoutube namun kurang sesuai dengan tujuan, kemudian saya
berpikir untuk membuat sendiri tayangan video agar lebih sesuai dengan tujuan yang

diinginkan. Saya memulainya dari juz 30 dengan ayat yang tidak terlalu panjang.”

b. Tadarus Habituation

Pelaksanaan tadarus habituation atau pembiasaan tadarus dilaksanakan disamping
penggunaan media audio visual, siswa diharuskan membawa alqur’an disetiap
pembelajaran PAI, sebelum memasuki pembelajaran PAI guru meminta siswa untuk
membaca secara bersama sama beberapa surat tertentu. Sekitar 15 menit, kemudian
dilanjutkan pada pertemuan berikutnya. Misalnya pada pertemuan ini membaca surat

an naba kemudian minggu depan dilanjut surat an naziat dan seterusnya.

c. Kelompok belajar

Dalam satu kelas ada beberapa siswa yang kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an,
selain digunakan media audio visual dan tadarus habituation. Guru membentuk
kelompok belajar yang mana dalam satu kelompok terdiri dari 5 siswa dan salah satu
dari siswa yang dianggap telah mampu membaca Al-Qur’an dijadikan sebagai tutor
sebaya. Selain menggunakan tayangan video dan tadarus habituation yang dilakukan
secara serentak satu kelas, terkadang guru juga membagi siswa dalam bentuk
kelompok, dan dalam satu kelompok siswa mendapat tugas membaca ayat tertentu
secara bersama-sama, kemudian bergiliran dengan siswa lain yang terbentuk dalam
kelompok tersebut, siswa yang menjadi tutor diberi tanggung jawab untuk

mengajarkan teman yang bacanya kurang lancar.
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d. Evaluasi

Setelah melakukan beberapa proses diatas, dalam satu bulan selalu ada evaluasi
guna meninjau bagaimana peningkatan membaca alqur’an pada siswa, yakni disela sela
pembacaan alqur’an secara bersamaan, atau tadarus habituation guru meminta siswa
terutama yang dirasa bacaan Al-Qu’annya kurang lancar untuk membaca satu ayat
secara individu untuk mengetahui sejauh mana perkembangan siswa tersebut. Atau
biasanya guru meminta siswa untuk maju satu persatu untuk membacanya didepan guru.

Dalam prosesnya penerapan media audio visual dan tadarus habituation tidak
terlepas dari faktor pendukung dan penghambat , berdasarkan hasil wawancara dengan
guru PAI beliau menuturkan hal berikut : “Untuk mengatasi isu minat baca al-Qur an
guru harus bisa merumuskan solusi atau gagasan berupa penerapan Tadarrus
Habituation dalam melaksanakan proses pembelajaran pendidikan Agama Islam
dengan memanfaatkan penggunan media dalam hal ini media audio visual yang paling
mudah dilakukan karena hampir di setiap video online dapat dijumpai dan sangat
variatif jadi bisa dipastikan peserta didik tidak mengalami kejenuhan dan kebosanan

dalam pembelajaran khususnya berhubungan dengan minat baca Al-Qur’an”

Namun penggunaan media audio visual dan penerapan tadarus habituation tidak
berjalan lancar begitu saja, tentunya ada faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaanya. Dari pennuturan pak Fahmi selaku guru PAI, berikut adalah faktor
penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan tersebut adalah sebagai berikut :

a. Keterbatasan Waktu
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Alokasi waktu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Atas hanya tiga jam dalam seminggu. Sehingga pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Purwosari hanya dua kali dalam seminggu
yakni dengan durasi dua jam dan satu jam. Hal tersebut dirasa sangat kurang, untuk
menuntaskan materi pembelajaran PAI dengan pembiasaan membaca Al-Qur’an

b. Kurang lancar dalam Membaca Al-Qur’an

Kendala selanjutnya yaitu melalui pengamatan guru PAI ketika proses
pembelajaran, ada indikasi bahwa di kelas masih ada siswa yang belum bisa
membaca Al-Qur’an sehingga perlu dilakukan upaya agar siswa mampu membaca
Al-Qur’an dengan baik dan benar serta bisa diseragamkan dengan siswa-siswa yang
lain yang sudah bisa membaca Al-Qur’an dengan benar.

c. Fasilitas sekolah

fasilitas seperti Al-Qur’an disekolah belum disediakan disetiap kelas,
hanya tersedia dimusholah dan jumlahnyapun terbatas, sehingga siswa diharuskan
membawa alqur’an dari rumah, ada pula siswa yang tidak membawa dengan alasan
lupa dan sebagainya.

Selain beberapa faktor penghambat diatas, terdapat pula faktor faktor pendukung
dalam proses peningkatan minat baca Al-Qur’an pada siswa, yakni sebagai berikut :

a. Faktor Pengulangan

Karena terlatih atau sering mengulang sesuatu maka kecakapan dan
pengetahuan yang dimilikinya dapat menjadi mungkin dikuasai dan mungkin
mendalam, sebaiknya tanpa latihan atau pengulangan pengalaman yang dimiliki
akan menjadi hilang atau berkurang. Begitu juga halnya dalam mempelajari

AlQur’an,latihan danpengulangan itu juga menentukan keberhasilan dalam belajar
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membaca Al-Qur’an.
b. Faktor minat
Dalam proses belajar mengajar membaca Al-Qur’an faktor perhatian siswa
terhadap pelajaran mempunyai peranan yang penting, Vyaitu untuk
menghilangkan rasa bosan terhadap pelajaran tersebut, sehingga dengan
lenyapnya rasa bosan terhadap diri anak pelajaran yang diterima akan
mempertinggi prestasinya yang sekaligus menciptakan kemampuan yang
baikdalam belajar membaca Al-Qur’an
c. Faktor Motivasi
Motivasi adalah merupakan daya pengerak dalam diri siswa yang
menimbulakan kegiatan belajar itu sehigga tujuan yang dikehendaki siswatersebut
tercapai. Karena Al-Qur’an merupakan suatu proses maka faktor motivasi
memegang peranan pula dalam proses pembelajaran membaca AlQur’an. Jika guru
atau orang tua dapat memberikan motivasi yang baik padaanak-anak mereka maka
akan timbul dalam diri anak dorongan dan untuk belajar yang lebih baik, anak
dapat mengetahui apa gunanya belajar dan apa tujuan yang hendak dicapai dalam

pelajaran itu, jika diberi perangsang atau motivasi yang baik dan sesuai.

d. Faktor Bimbingan dari orang tua dan guru

Orang tua adalah pendidik dengan demikian orang tua turut bertanggung jawab
atas pencapaian tujuan pendidikan. Dalam hal ini adalah pendidikan membaca Al-
Qur’an. Seorang guru mengaji notabenenya hendaklah selalu memperhatikan
metode pengajaran, memprioritaskannya dari kepentigan pribadi yang bersifat

duniawi yang kurang penting, membebaskan hati dan pikirannya dari hal-halyang
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mengganggu konsentrasinya, memperhatikan murid — muridnya dengan cermat dan
teliti sehingga dapat mengetahui kejiwaan setiap muridnya dan dari situ dapat
menetapkan metode yang paling tepat, boleh boleh jadi setiap murid harus diajari
dengan cara yang berbeda. Ini faktor penting dalam mengajar, sebab metode
pengajaran adalah wasilah yang utama dalam menyampaikan ilmu, maka jika
kurang baik atau bahkan tidak ada hasilnya. Sebaiknya mempelajari cara-cara

pengajaran dan disesuaikan dengan keadaan murid —muridnya.

e. Faktor Fasilitas
fasilitas merupakan faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam
membaca Al-Qur’an, karena apabila fasilitas tidak mendukung maka dengan

sendirinya dalam proses belajar mengajar pasti terhambat.®

2. Hasil Implementasi media Audio Visual dan Tadarus Habituation dalam
meningkatkan minat baca Al-Qur’an siswa kelas XI di SMAN 1 Purwosari
Berdasarkan hasil wawancara menggunakan angket dengan beberapa peserta
didik kelas XI MIPA 4, yang berjumlah 35 siswa, yakni terdiri dari delapan siswa
laki laki dan dua puluh tujuh siswa perempuan. Dengan mengajukan beberapa
pertanyaan sebagai berikut :
1. Apakah kamu mengalami kesulitan membaca Al-Qur’an dengan menggunakan
media audio visual ? dari pertanyaan tersebut 9 siswa menjawab ‘YA’ dan 26 siswa
menjawab ‘TIDAK’.  keterangan dari salah satu siswa kelas XI-Mipa 4 yang

bernama Della Syahrani menyatakan bahwa ia lebih senang jika pembelajaran

61 Hasil wawancara online dengan fahmi elghazaly , guru PAI di SMAN 1 Purwosari, pada hari
23 April 2020
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didukung dengan menggunakan media audio visual berupa tayangan video
dikarenakan membuatnya lebih berantusias dalam pembelajaran dan kegiatan
belajar dikelas terkesan tidak membosankan. Dalam hasil wawancara sebagai
berikut : “ lebih suka pelajaran pakai media seperti tayangan video, dikarenakan

tidak cepat membuat mengantuk, hehe 6’

pertanyaan 1

9%

91%

PERSENTASE "YA" PERSENTASE "TIDAK"

Gambar 4.1 kesulitan belajar Al-Qur’an dengan menggunakan media audio
visual

Dari data diatas diperoleh hasil siswa yang mengalami kesulitan membaca
alqur’an dengan media audio visual sebanyak 9% , dan siswa yang tidak
mengalami kesulitan sebanyak 91%. Artinya penggunaan media audio visual
dapat dikatakan Efektif karena siswa tidak mengalami kesulitan saat
membaca alqur’an dengan menggunakan media audio visual.

2. Apakah kamu mengalami kesulitan membaca Al-Qur’an dengan tadarus

62 Hasil wawancara dengan siswa kelas XI MIPA 4, Pada 30 Juni 2020
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habituation ? dari pertanyaan tersebut 2 siswa menjawab ‘YA’ dan 33 siswa
menjawab ‘TIDAK’. Berdasarkan hasil wawancara bebas tersrtuktur dengan
salah satu siswa kelas XI Mipa 4, yakni Yusrotul Latifa ia menyatakan bahwa
tidak banyak mengalami kesulitan saat kegiatan tadarus habituation
dikarenakan ada teman yang bisa membantu membetulkan saat ada bacaan
yang salah dan merasa sangat terbantu dengan temannya tersebut. Seperti
hasil wawancara sebagai berikut : “saat kegiatan tadarus habituation saya
sangat terbantu dan tidak banyak mengalami kesulitan karena satu sama lain

saling menyimak bacaan masing masing.®”

pertanyaan 2

6%

94%

PERSENTASE "YA" PERSENTASE "TIDAK"

Gambar 4.2 kesulitan saat belajar Al-Qur’an dengan tadarus habituation
Berdasarkan data diatas diperoleh hasil siswa yang mengalami kesulitan
membaca Al-Qur’an dengan tadarus habituation sebanyak 6% , dan siswa
yang tidak mengalami kesulitan sebanyak 94%. Artinya penerapan tadarus

habituation dapat dikataakn efektif karena siswa tidak mengalami kesulitan

83 Hasil wawancara dengan siswa kelas XI MIPA 4, Pada 30 Juni 2020
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saat membaca Al-Qur’an dengan tadarus habituation.

3. Apakah kamu mengalami peningkatan minat membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan media audio visual ? dari pertanyaan tersebut 30 siswa
menjawab ‘YA’ dan 5 siswa menjawab ‘TIDAK’. Berdasarkan hasil
wawancara bebas tersrtuktur dengan salah satu siswa kelas XI Mipa 4, yang
bernama Ryan Tyaga Pratama ia merasa ada perubahan dalam kelancaran
membaca Al-Qur’an , karena menurutnya penggunaan media audio visual
cukup membantu meningkatkan minatnya dalam membaca Al-Qur’an, karena
tayangan video berupa ayat Al-Qur’an dibuat semenarik mungkin, dengan
visualisasi bacaan tajwid, sehingga merasa terbantu dalam proses membaca Al-

(13

Qur’an . hasil wawancaranya sebagai berikut : “ saya sangat senang dengan
kegiatan membaca Al-Qur’an yang dibantu dengan tayangan video
mempermudah untuk mengetahui bacaan Al-Qur’an yang benar karena setiap
ayat ditandai dengan bacaan tajwid. Dan saya rasa , saya mengalami

peningkatan juga dalam membaca Al-Qur’an menjadi lebih lancar dari

sebelumnya.”
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pertanyaan 3

B PERSENTASE "YA"  m PERSENTASE "TIDAK"

Gambar 4.3 peningkatan dalam minat membac Al-Qur’an dengan menggunakan

media audio visual

Berdasarkan data diatas diperoleh hasil siswa yang mengalami
peningkatan minat membaca Al-Qur’an dengan menggunakan media audio
visual 86% , dan siswa yang tidak mengalami peningkatan sebanyak 14% .
Berdasarkan acuan yang terdapat dalam bab tiga perolehan hasil sebesar 75%-
100% dapat dikategorikan efektif.. Jadi dapat diketahui bahwa penggunaan
media audio visual dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan minat membaca

alqur’an dengan menggunakan media audio visual, dengan hasil sebeasar 86%

4. Apakah kamu mengalami peningkatan minat membaca Al-Qur’an dengan
tadarus habituation ? dari pertanyaan tersebut 20 siswa menjawab ‘YA’ dan
15 siswa menjawab ‘TIDAK’. dari hasil wawancara bebas terstruktur dengan
salah satu siswa kelas X1 Mipa 4 yakni, Nanda Pratiwi ia mengatakan dengan

adanya tadarus habituation ini membuat bacaan Al-Qur’annya secara
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signifikan menjadi lebih lancar. Terlebih ia juga menerapkan kebiasaan
tersebut dirumah. hasil wawancaranya sebagai berikut : “Pak Fahmi sering
mengatakan kalau kita sering membaca Al-Qur’an maka bacaanAl-Qur’an
kita semakin lama akan lancar, dengan diterapkannya kegiatan ini disekolah

saya juga menerapkannya dirumah.

pertanyaan 4

11%

89%

PERSENTASE "YA" PERSENTASE "TIDAK"

Gambar 4.4 peningkatan minat membaca Al-Qur’an dengan diterapkannya
tadarus habituation

Berdasarkan data diatas diperoleh hasil siswa yang mengalami
peningkatan minat membaca Al-Qur’an dengan menggunakan tadarus
habituation sebanyak 89% , dan siswa yang tidak mengalami peningkatan
sebanyak 11%. Jadi dapat diketahui bahwa siswa mengalami peningkatan

minat membaca Al-Qur’an dengan tadarus habituation.

5. Apakah kamu suka pelajaran PAI terutama dalam belajar membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan media audio visual, seperti ditayangngkan

sebuah video ? dari pertanyaan tersebut semua siswa sebanyak 35 orang
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menjawab ‘YA’.

pertanyaan 5

0%

B PERSENTASE "YA"  m PERSENTASE "TIDAK"

Gambar 4.5 menyukai pembelajaran membaca Al-Qur’an melalu tayangan video
Berdasarkan data diatas diperoleh hasil sebanyak 35 siswa atau seluruhnya
menyukai pembelajaran membaca Al-Qur’an menggunakan tayangan video. Jadi
dapat diketahui bahwa penggunaan media audio visual disukai siswa dalam
kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an.
Selain hasil dari wawancara bersama siswa, guru yang bersangkutan juga
memberikan data berupa hasil evaluasi siswa dalam kegiatan membaca Al-Qur’an,

yakni sebagai berikut
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Kategori Tingkat Keterampilan Membaca Al-

NO. NAMA PESERTA DIDIK Qur’an
kelancaran | Tajwid Makhorijul Nilai
huruf
1 AHMAD INDRA RIZA FATA 5 5 5 50
2 ANIFATUN NISA 8 8 8 80
3 APRELIYA DWI WULANDARI 6 5 6 56
4 CHOFIFAH FARAH AMLATI 8 8 8 80
5 DELLA AULIYA ERNA .S 8 8 8 80
6 DELLA SYAHRANI .R 8 8 8 80
7 ELLA APRILIYA DWI MELISA.P 6 S S 53
8 FAIQOTUL HIMMAH 8 I 8 76
9 FARADIYA EKA AGUSTINA 6 6 6 60
10 | GOVIN DWI ANSORI AKBAR 3] S O 50
11 | HENDY WIDYA DARMAWAN 5 S 6 53
12 | HERA NAFIRAH 8 8 8 80
13 | IDAH WAHYUNI 8 7 6 70
14 | JUWITA MAYRA WINAVA P 5 3) S 53
15 | KHANISYATUL BELLA ARISKA 8 8 8 80
16 | KHOIRUMAN ZABUR 6 7 6 63
17 | M. PANCA FILISLAM 5 6 S 53
18 | MANIK RETNO AYU 6 7 6 63
19 | MITA AMALIA KARUNIA 7 8 7 73
20 | M. NAUFAL WILDHAN .S 5 6 5 53
21 | MUHAMMAD RIZQI MAULANA 5 6 3 53
22 | NABILA CAESARILA PRASSIWI 8 8 8 80
23 | NABILA RAMADHANI SUN .P 8 8 8 80
24 | NANDA PRATIWI 6 7 7 66
25 | NAVA ENJELITA AYU SUKMA 7 7 7 70
26 | OLIVIA ZAHRA YUWONO 7 7 7 70
27 | PUTRI SABRINA JINGGA .Z 7 6 7 66
28 | RICHA BRILIANA SAFIRA 6 6 6 60
29 | RISMA SEKAR FIRDAUS 6 6 7 63
30 | RYAN TYAGA APTANA 5 5 5 50
31 | SALZADILLAWAHYUNINGTYAS 6 5 5 53
32 | SANIA DWITA ARIFIN 5 6 6 56
33 | SITIRAHMAWATI 8 7 8 76
34 | TSABITAH NAURAH FITRIYAH 6 6 6 60
35 | YUSROTUL LATIFA 6 5 6 56




Dengan menggunakan rumus mencari mean Mx =

nilai siswa adalah 64,71.

Y Fx _ 2265
Y

Dari data tersebut yang diambil dari nilai siswa pada bulan januari 2020, rata rata

=64.71,

TABEL 4.4 Hasil Evaluasi Nilai Siswa Pada Bulan Februari

Kategori Tingkat Keterampilan Membaca Al-

NO. NAMA PESERTA DIDIK Qur’an
kelancaran | Tajwid Makhorijul Nilai
huruf
1 AHMAD INDRA RIZA FATA 8 7 8 76
2 ANIFATUN NISA 8 8 8 80
8 APRELIYA DWI WULANDARI 7 7 7 70
4 CHOFIFAH FARAH AMLATI 8 8 8 80
5 DELLA AULIYA ERNA .S 8 8 8 80
6 DELLA SYAHRANI .R 8 8 8 80
7 ELLA APRILIYA DWI MELISA.P 8 8 8 80
8 FAIQOTUL HIMMAH 8 8 8 80
9 FARADIYA EKA AGUSTINA 8 7 8 76
10 | GOVIN DWI ANSORI AKBAR 7 7 7 70
11 | HENDY WIDYA DARMAWAN 8 8 8 80
12 | HERA NAFIRAH 8 8 8 80
13 | IDAH WAHYUNI 8 8 8 80
14 | JUWITA MAYRA WINAVA .P 7 8 8 76
15 | KHANISYATUL BELLA ARISKA 8 8 8 80
16 | KHOIRUMAN ZABUR 8 7 8 76
17 | M. PANCA FILISLAM 7 7 7 70
18 | MANIK RETNO AYU 8 7 8 76
19 | MITA AMALIA KARUNIA 8 8 8 80
20 | M. NAUFAL WILDHAN .S 7 7 7 70
21 | MUHAMMAD RIZQI MAULANA 8 7 8 76
22 | NABILA CAESARILA PRASSIWI 8 8 8 80
23 | NABILA RAMADHANI SUN .P 8 8 8 80
24 | NANDA PRATIWI 7 7 7 70
25 | NAVA ENJELITA AYU SUKMA 8 8 8 80
26 | OLIVIA ZAHRA YUWONO 8 8 7 76
27 | PUTRI SABRINA JINGGA .Z 7 8 8 76
28 | RICHA BRILIANA SAFIRA 7 7 7 70
29 | RISMA SEKAR FIRDAUS 7 7 7 70
30 | RYAN TYAGA APTANA 7 7 7 70
31 | SALZADILLAWAHYUNINGTYAS 8 7 8 76
32 | SANIA DWITA ARIFIN 7 8 8 76
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33 | SITIRAHMAWATI 8 8 8 80
34 | TSABITAH NAURAH FITRIYAH 8 8 8 80
35 | YUSROTUL LATIFA 8 8 7 76

. F. 2676
Dengan menggunakan rumus mencari mean Mx = Z - X = rake 76,44

Dari data tersebut yang diambil pada bulan februari 2020 terlihat ada
kenaikan nilai yang cukup signifikan yakni menjadi 78,44. Setelah dilakukan
kegiatan tadarus habituation.

Dari data tersebut dapat dilihat terdapat kenaikan nilai siswa terhadap
bacaan Al-Qur’an baik dari segi tajwid, makhorijul huruf , maupun kelancaran
dalam membaca alquran setelah diadakan kegiatan tadarus habituation. Hal
tersebut sejalan dengan hasil wawancara siswa bahwa Implementasi media
audio visual dan tadarus habituation efektif dalam meningkatkan minat baca

Al-Qur’an pada siswa.




BAB V
PEMBAHASAN
Pada bab ini peneliti akan membahas lebih rinci mengenai hasil temuan
yang telah dibahas pada bab sebelumnya. Dalam pembahasan ini peneliti
akan mengintegrasikan temuan yang ada sekaligus memodifikasiya dengan
teori yang ada. Berikut adalah hasil pemaparan dari data yang diperoleh

melalui observasi, dokumentasi dan wawancara.

A. Analisis Implementasi Media Audio dan Tadarus Habituation dalam
Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an Siswa Kelas XI Di SMAN 1
Purwosari

Penggunaan media dalam proses pembelajaran akan mempengaruhi
semangat dan moivasi siswa dalam kegiatan belajar dikelas, demikian dalam
pembelajaran PAI khususnya dalam aspek membaca Al-Qur’an guru PAI
mempunyai strategi sendiri untuk meningkatkan minat baca Al-Qur’an
terhadap siswanya. Berdasarkan dari hasil penelitian
Berdasarkan hasil penelitian tentang penggunaan media audio visual dan
penerapan tadarus habituation telah berlangsung selama kurang lebih satu
tahun terakhir ini hal tersebut merupakan inisiatif dari guru pendidikan agama
islam untuk meningkatkan minat Al-Qur’an pada siswa. Adapun Materi Baca
Tulis al-Qur’an (BTQ) yang tidak lagi diajarkan disekolah umum khususnya

dijenjang SMA sangat berpengaruh pada kebiasaan siswa dalam berinteraksi
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dengan Al-Qur’an.

Hal tersebut sesuai dengan keterangan dari salah satu guru mata pelajaran
pendidikan agama islam, Bapak Fahmi Al ghazaly yakni sebagai berikut : “Materi
pelajaran BTQ telah ditiadakan pada jenjang SMA pada tahun ajaran baru 2019,
sehingga minat siswa dalam membaca dan mempelajari alqur’an juga semakin
rendah, oleh sebab itu sebagai guru PAI yang mana pembelajaran PAI pun ada
beberapa materi yang terdapat ayat alquran dan mengharuskan siswa untuk
membaca alqur’an , saya membuat inisiatif sendiri bagi siswa agar tetap
bersemangat dalam membaca alqur’an salah satunya dengan menggunakan
media. Media yang saya gunakan disini yakni berupa video yang disertai murottal
vang berisi tentang bacaan alqur’an dan lengkap dengan tanda tajwid agar lebih
memudahkan siswa dalam membacanya. Selain menggunakan media saya juga
menerapkan tadarus habituation sebelum pembelajaran PAI dimulai.”

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya,
peneliti mendapatkan bagaimana proses Implementasi media audio visual dan
tadarus habituation yang berlangsung di kelas X1 Mipa 4 dengan menggunakan
media audio visual, siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran membaca Al-
Qur’an.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Levie & Lents yakni fungsi
media pembelajaran khususnya media visual sebagai berikut :

1. Fungsi Atensi, Yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk

berkonsentrasi kepada isi pelajaran. Dengan menggunakan media audio visual

siswa lebih terfokus dengan materi yang disajikan guru dalam penelitian ini yakni
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guru menggunakan tayangan video yang berisi ayat Al-Qur’an yang disertai
murotal, berdasarkan dari hasil wawancara siswa mereka tidak mengalami kesulitan
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan media audio visual.

Fungsi Afektif, dapat dilihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar atau
membaca teks bergambar. Pada hasil observasi, media yang ditayangkan guru
berisi ayat yang terdapat tanda tajwid yang ditunjukkan dengan berbagai warna.
Seperti ayat yang mengandung bacaan Gunnah ditandai dengan warna biru, dengan
begitu siswa lebih memahami cara membaca Al-Qur’an yang tepat.

Fungsi Kognitif, dapat membantu siswa mengingat informasi melalui tampilan
visual. Dengan ditampilkan menggunakan media audio visual tersebut, siswa juga
dapat mengingat informasi terkait bacaan tajwid yang terkandung dalam ayat yang
ditayangkan .

Fungsi Kompensantoris, media mengakomodasi atau membantu siswa yang lemah
atau lambat memahami isi pelajaran yang disajikan.5

Media audio visual dapat dikatakan efektif dalam membangkitkan motivasi atau
semangat belajar pada siswa . Hal tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara
kepada siswa kelas XI Mipa 4 dengan jumlah 35 orang dan keseluruhan
menyatakan bahwa mereka menyukai pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan

media audio visual dalam bentuk tayangan video.

6 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011) him.9
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pertanyaan 5

0%

M PERSENTASE "YA"  m PERSENTASE "TIDAK"
L 3|

Diagram 5.1 media audio disukai siswa dalam pembelajaran

Dalam diagram diatas menunjukkan bahwa siswa menyukai penggunaan
media audio visual dalam bentuk tayangan video terutama dalam kegiatan
pembelajaran membaca Al-Qur’an. Dari 35 siswa kelas XI Mipa 4 semua menyukai
penggunaan media audio visual dalam pembelajaran.

Selain menggunakan media audio visual guru juga menerapkan tadarus
habituation untuk meningkatkan minat membaca Al-Qur’an pada siswa, dalam
teori dikatakan bahwa Tadarrus habituation merupakan istilah untuk kegiatan
pembiasaan membaca Al-Qur’an. Tadarus berasal dari bahasa arab yakni  -«Jb
w5 yang berarti membaca, belajar, mengajar. % berdasarkan hasil observasi
dalam kegiatan ini siswa dibiasakan untuk membaca Al-Qur’an. Yakni sebelum
kegiatan pembelajaran PAI siswa teriebih dahulu membaca Al-Qur’an secara
bersama sama dan biasanya dibentuk kelompok yang beranggotakan 5 siswa dan

dalam satu kelompok ada teman yang memimpin berjalannya kegiatan tadarus.

85 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT Mahmud Yunus wa Dzurriyyah, 2007)
him.128
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Kebiasaan atau habituation juga dapat menimbulkan adanya minat hal ini
sesuai dengan teori faktor yang memperngaruhi minat salah satunya adalah
Kebiasaan. Kebiasaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara terus
menerus. Minat dapat timbul karena adanya kebiasaan, karena kebiasaan ada
hubungannya dengan aktivitas yang berulang-ulang.®® Berdasarkan teori yang ada
menyebutkan bahwa minat tidak dibawa sejak lahir melainkan diperoleh
kemudian minat dapat ditumbuhkan dan dikembangkan pada diri peserta didik
dengan cara memberikan informasi kepada peserta didik menegenai hubungan
antara satu bahan pelajaran yang akan diberikan dengan bahan pengajaran yang
lalu atau menguraikan kegunaannya bagi peserta didik dimasa depan.®” Dalam
kegiatan tadarus habituation siswa dibiasakan untuk membaca Al-Qur’an.
Banyak informasi mengenai pentingnya membaca alquran untuk membangkitkan
semangat siswa dalam membaca Al-Qur’an, salah satunya terdapat dalam hadist

berikut

"
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Artinya: Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Al-Qur’an_maka

baginya satu kebaikan dan setiap kebaikan dilipat gandakan menjadi sepuluh kali

lipat. Saya tidak mengatakan ~ ialah satu huruf, akan tetapi ! satu huruf, J satu

huruf dan » satu huruf. [HR. Bukhari]

8 Moch Wasilur Rochmi, Implementasi Metode Pembiasaan Membaca Alqur’an selama 15
menit sebelum KBM dimulai bagi Siswa di MAN 11 Jember, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN
Malang, 2016, him.23-24

67 Syaiful Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002) him. 159
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Dalam hadist tersebut dijelaskan bahwa dengan membaca Al-Qur’an akan
mendapatkan kebaikan, bahkan satu huruf dalam alqiur’an dihitung kebaikan
dan setiap kebaikan akan dilipat gandakan 10 Kkali lipat. Dari Hadist tersebut
dapat memberikan informasi kepada siswa terkait pentingnya membiasakan
diri untuk membaca Al-Qur’an.

Oleh sebab itu tadarus haituation diterapkan agar minat membaca Al-

Qur’an pada siswa bisa tumbuh dan dikembangkan. Dalam teorinya disebutkan
pula Pembiasaan hendakya dilakukan secara kontinu atau berkelanjutan, teratur
dan terprogram. Sehingga pada akhirnya akan membentuk kebiasaan yang
utuh, permanen, dan konsisten. Hal ini merupakan tujuan dari diterapkannya
tadarus habituation pada saat sebelum pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dimulai.
Kegiatan tadarus habituation merupakan aktivitas yang dilakukan secara
berulang ulang setiap sebelum melangsungkan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Dalam penerapan tadarus habituation dan penggunaan media
audio visual, disetiap satu bulan sekali guru memberikan evaluasi terhadap
kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an, karena dengan diterapkan hal
tersebut guru juga berharap kemampuan membaca Al-Qur’an siswa juga
mengalami peningkatan.

Dalam sebuah pendidikan memerlukan adanya sebuah proses evaluasi.

Evaluasi merupakan suatu proses dan tindakan yang terencana untuk
mengumpulkan informasi tentang kemajuan, pertumbuhan dan perkembangan

peserta didik terhadap tujuan pendidikan, sehingga dapat disusun penilaiannya
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yang dapat dijadikan dasar untuk membuat keputusan. Evaluasi bukan sekedar
menilai suatu aktivitas secara spontan dan insidental, akan tetapi melakukan
kegiatan untuk menilai sesuatu yang terencana, sistematik dan berdasarkan tujuan
yang jelas. Jadi dengan adanya evaluasi akan diperoleh infromasi dan kesimpulan
tentang keberhasilan suatu kegiatan, dan kemudian kita dapat menentukan
alternatif untuk kegiatan berikutnya.’® Dalam kegiatan evaluasi guru meminta
siswa untuk satu persatu membacakan ayat tertentu, dari sana guru bisa menilai
sejaun mana bacaan Al-Qur’an terhadap siswa. Siswa yang bersungguh sungguh
dalam kegiatan tadarus habituation maka mereka akan mendapatkan hasil yang
maksimal, terutama siswa yang dirasa bacaan Al-Qur’an nya belum lancar mereka

akan terbantu dengan kegiatan ini.

B. Analisis Hasil Implementasi Media Audio Visual dan Tadarus
Habituation dalam Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an Siswa Kelas XI
Di SMAN 1 Purwosari

Berdasarkan hasil paparan data yang telah dibahas pada bab IV
hasil implementasi media audio visual dan tadarus habituation dalam
meningkatkan minat baca siswa . Media audio visual dikatakan cukup efektif
dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an pada siswa kelas XI Mipa 4. Dalam
teorinya Media dapat membagkitkan motivasi dan semangat peserta didik untuk
belajar dengan baik. Dengan menggunakan media, siswa lebih semangat dalam

mengikuti pembelajaran, karena berdasarkan pengamatan yang dilakukan

8 M.Chabi Thaha, Teknik-Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1990) ,
hlm 52
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peneliti , siswa nampak antusias dan mengikuti proses pembelajaran membaca
Al-Qur’an secara bersama sama dengan baik.

Dalam teori juga telah disebutkan bahwa Media dapat membangkitkan
keinginan dan minat baru peserta didik. Dengan penggunaan media maka
persepsi peserta didik semakin tajam dan luas sehingga menumbuhkan keinginan
dan minat baru dalam belajar. Penggunaan media audio visual ini juga
berdampak terhadap besar terhadap minat membaca Al-Qur’an pada peserta

didik.

pertanyaan 3

14%

86%

PERSENTASE "YA" PERSENTASE "TIDAK"

Diagram 5.2 peningkatan minat membaca Al-Qur’an dengan diterapkannya media audio visual

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan siswa kelas XI Mipa 4
dengan jumlah responden sebanyak 35 orang. Dari hasil tersebut 30 siswa atau
sekitar 86% menunjukkan bahwa mereka mengalami peningkatan minat baca
alqur’an dengan menggunakan media audio visual sedangkan 5 siswa atau sebesar

14% lainnya tidak mengalami peningkatan. Jadi bisa disimpulkan bahwa
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penggunaan media audio visual Efektif dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an
pada siswa.

Selain menggunakan media audio visual , guru juga menerapkan Kegiatan
tadarus habituation juga memberi dampak terhadap minat membaca Al-Qur’an
pada siswa dari hasil wawancara dengan siswa kelas X1 Mipa 4 sebanyak 31 dari
35 siswa mengalami peningkatan minat membaca Al-Qur’an hal tersebut dapat
dilihat dari diagram dibawah ini, sekitar 89% mengalami penigkatan minat Al-
Qur’an dengan tadarus habituation. Jadi dapat disimpulkan bahwa tadarus

habituation Efektif dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an pada siswa.

pertanyaan 4

11%

89%

PERSENTASE "YA" PERSENTASE "TIDAK"

Diagram 5.3 peningkatan minat membaca Al-Qur’an dengan diterapkannya tadarus
habituation

Hal ini sesuai dengan teori yang menyebutkan bahwa dengan dilakukan
pembiasaan secara kontinu atau berkelanjutan, akan memicu tumbuhnya minat

pada peserta didik. Dengan diterapkannya tadarus habituation minat akan
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membaca Al-Qur’an pada siswa menjadi bertambah, dan dengan berbagai
informasi tentang kebaikan yang akan didapatkan saat rutin membaca Al-Qur’an
juga menambah semangat dan motivasi pada siswa.

Guru juga memberikan evaluasi setiap bulannya dalam kegiatan ini
tadarus habituation untuk melihat sejauh mana siswa melaksanakan kegiatan ini
dengan baik. Berikut adalah diagram perolehan nilai siswa berdasarkan hasil

evaluasi yang diberikan oleh guru

Rata Rata Nilai Siswa dalam kegiatan membaca Al-Qur'an

64,71

76,44

Diagram 5.4 hasil evaluasi terhadap nilai siswa
Pada bulan pertama yang ditandai dengan warna biru, rata rata siswa
mendapatkan nilai sebesar 64,71 dan pada bulan kedua ditandai dengan warna orange
rata rata nilai siswa menjadi 76,44. Nilai tersebut mencakup aspek kemampuan
membaca Al-Qur’an yang ditinjau dari aspek kelancaran, tajwid, dan makhorijul
huruf. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai siswa cukup mengalami kenaikan setelah

dilakukan kegiatan tadarus habituation dan penggunaan media audio visual



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Kegiatan tadarus habituation yakni kegiatan membaca Al-Qur’an yang
dilakukan secara bersama sama didalam kelas sebelum pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dimulai, dengan alokasi waktu lima belas menit. Kegiatan ini
dimulai dengan dibentuk kelompok belajar untuk tentor sebaya agar siswa yang
belum lancar membaca Al-Quran bisa dibantu oleh temannya yang sudah lancar,
kemudian dilakukan evaluasi setiap bulan guna meninjau sejauh mana
kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa bisa meningkat. Selain itu guru juga
menggunakan media audio visual berupa tayangan video yang berisi ayat Al-
Qur’an yang akan dibaca disertai dengan iringan murrotal, yang mana siswa
nantinya akan menirukan bacaan yang diputar dalam tayangan video.
2. Berdasarkan hasil wawancara, Implementasi media audio visual ini dapat
dikatakan efektif dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an pada siswa, dengan
perolehan hasil sebesar 86% . Sedangkan hasil dari kegiatan tadarus habituation
juga dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an pada

siswa dengan perolehan hasil sebesar 89%.

82



83

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan dan pengambilan kesimpulan, peneliti
memberikan saran yang dapat dijadikan sebagai masukan dan pertimbangan bagi
lembaga pendidikan, diantaranya sebagai berikut
1. Bagi sekolah, diharapkan kegiatan tadarus habituation tidak hanya
dilaksanakan pada kelas tertentu. Dengan adanya hasil penelitian tersebut, sekolah
dapat mempertimbangkan penerapan tadarus haituation sebagai kegiatan yang
diharuskan sebelum memulai pelajaran Pendidikan Agama Islam, atau bahkan
bisa dijadikan program tambahan sekolah untuk meningkatkan minat baca Al-
Qur’an pada siswa.
2. Bagi guru, diharapkan guru untuk lebih memanfaatkan penggunaan media
khususnya media audio visual sehingga dapat menambah semangat dan motivasi
siswa dalam belajar khususnya dalam meningkatkan minat membaca Al-Qur’an
pada siswa. Dan diharapkan pula guru yang lain, khususnya guru Pendidikan
Agama Islam dapat menerapkan kegiatan tadarus habituation.
3. Bagi siswa, diharapkan agar tetap semangat dan konsisten dalam
melaksanakan kegiatan yang telah diupayakan guru, siswa juga diharapkan dapat
menerapkannya kegiatan khususnya tadarus habituation dirumah bersama anggota

keluarganya bukan hanya disekolah.
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LAMPIRAN I
PEDOMAN WAWANCARA
Nama Guru
Umur
Bentuk : wawancara bebas terstruktur
NO. PERTANYAAN
1. Bagaimana Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1
Purwosari khususnya dalam meningkatkan minat membaca alquran pada siswa ?
2. Apa saja kendala yang ditemukan dalam penggunaan media berupa audio visual?
3. Apa saja kendala yang ditemukan dalam penerapan tadarus habituation?
4. Seberapa efektifkah pelaksanaan kegiatan tersebut dalam meningkatkan minat
alqur’an pada siswa?
5. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kegiatan tadarus
habituation ?
6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan media audio visual ?




LAMPIRAN 111
PEDOMAN WAWANCARA

Nama :
Kelas
Bentuk : wawancara dengan angket sederhana

NO PERTANYAAN YA TIDAK

1 Apa kamu kesulitan membaca
alqur’an dengan menggunakan
media audio visual

2. Apa kamu kesulitan saat belajar
alqur’an dengan tadarus
habituation

Apakah kamu mengalami

3. peningkatan minat dalam
membaca alqur’an dengan
menggunakan media audio visual

Apakah kamu mengalami

4. peningkatan minat membaca
alqur’an dengan diterapkannya
tadarus habituation

Apakah kamu suka pelajaran PAI
5. terutama dalam belajar membaca
alqur’an dengan menggunakan
media audio visual, seperti
ditayangngkan sebuah video ?




LAMPIRAN IV

Gambar 2 Siswa sedang melaksanakan kegiatan pembelajara dengan media audio
visual
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